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ABSTRAK 
Nama  :  Dewi Sartika 
Nim   :  10600110018 
Judul  : Pengaruh Komunikasi Organisasi Terhadap  Efektivitas Kerja 
Pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang 
========================================================= 
Masalah pokok yang dihadapi pada Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang 
adalah kadang kala ditemui kendala diduga seperti perdedaan informasi dalam 
penerimaan pesan, kurang terciptanya kesamaan makna, kurang terjadinya hubungan 
yang interaktif. Berdasarkan dugaan kendala-kendala tersebut, maka dilakukan 
penelitian dengan  judul Pengaruh Komunikasi Organisasi terhadap Efektivitas Kerja 
Pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komunikasi organisasi 
terhadap efektivitas kerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang. 
Metode analisis data yang digunakan adalah analisis statistik regresi linier sederhana 
dan menggunakan uji t untuk menganalisis keeratan hubungan variabel secara 
individual. Sadangkan pengujian instrumen menggunakan uji validitas dan 
realibilitas. 
Dari hasil uji statistik menunjukkan bahwa hubungan komunikasi organisasi 
terhadap efektivitas kerja adalah positif (searah). Berdasarkan hasil uji t diperoh 
nilai thitung lebih besar ttabel maka Ha terima dan Ho ditolak. Hal ini  berarti bahwa 
komunikasi organisasi memiliki hubungan positif berpengaruh signifikan terhadap 
efektivitas kerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang. 
 
Kata Kunci: Komunikasi Organisasi, Efektivitas Kerja Pegawai 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam rangka pencapaian tujuan nasional diperlukan adanya Pegawai Negeri 
yang penuh kesetiaan dan ketaatan kepada Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945, 
Negara, dan Pemerintah serta yang bersatu padu, bermental baik, berwibawa, 
berdaya guna, bersih, bermutu tinggi, dan sadar akan tanggung jawabnya untuk 
menyelenggarakan tugas pemerintahan dan pembangunan selaku warga negara, 
aparatur negara dan abdi masyarakat. 
Sebagaimana dalam Undang-undang Nomor 43 tahun 1999 tentang Pokok-
pokok Kepegawaian bahwadalam rangka usaha mencapai tujuan nasional untuk 
mewujudkan masyarakat madani yang taat hukum, berperadapan modern, 
demokratis, makmur, adil, dan bermoral tinggi, diperlukan Pegawai Negeri yang 
merupakan unsur aparatur negara yang bertugas sebagai abdi masyarakat yang 
menyelenggarakan pelayanan secara adil dan merata, menjaga persatuan dan 
kesatuan bangsa dengan penuh kesetiaan kepada Pancasila dan Undang- Undang 
Dasar 1945. 
Agar dapat menunjang kegiatan pemerintahan dan pembangunan yang 
demikian luas,  setiap lembaga pemerintah memerlukan sumber daya manusia atau 
pegawai yang kompeten dan berkualitas serta berdedikasi tinggi dalam 
melaksanakan dan mengembang tugas serta tanggung jawabnya dengan baik, sebab 
pegawai merupakan unsur penting dalam menunjang keberhasilan suatu organisasi. 
Utamanya dalam instansi pemerintah hendaknya tercermin sosok aparatur negara 
yang jujur, adil, disiplin, profesional dan sadar akan tanggungjawabnya sebagai 
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pelayan publik sehingga mampu mewujudkan pemerintahan yang baik seperti yang 
dicita-citakan. 
  Dengan mutu dan kompetensi yang dimilki oleh pegawai maka setiap  
kegiatan dalam instansi tersebut akan dapat berjalan secara efektif sehingga dapat 
mencapai tujuan yang dicita-citakan secara maksimal. Salah satu kompetensi yang 
penting dimiliki oleh para pegawai bahkan setiap personil dalam instansi adalah 
kemampuan menjalin komunikasi secara efektif baik internal maupun eksternal, 
karena seperti yang diketahui bahwa dalam suatu instansi terdiri dari orang-orang 
dengan berbagai perangai, latar belakang dan kepentingan yang berbeda-beda tetapi  
merupakan satu kesatuan yang utuh untuk diarahkan terhadap tujuan yang sama 
yang telah ditetapkan.  
Penyatuan perbedaan-perbedaan ini menuju satu tujuan memerlukan adanya 
jalinan kerja sama yang baik diantara pegawai dan pimpinan. Adapun kerjasama 
tersebut dapat terjalin dengan baik apabila di dukung oleh pelaksanaa komunikasi 
yang baik pula karena komunikasi merupakan alat untuk memupuk saling pengertian 
antara masing-masing individu sehingga dapat menciptakan suasana kerja yang 
menyenangkan dimana didalamnya terwujud kerjasama, saling pengertian saling 
menghormati, menghargai, dan mengakui eksistensi setiap anggotanya yang pada 
akhirnya hubungan kerja yang terjadi dalam organisasi dapat berjalan dengan baik 
misalnya bawahan dapat menyampaikan pendapat, saran, usulan seperti yang 
diharapkan oleh bawahan maupun pimpinannya.  
Sebagaimana Romli menyatakan bahwa “Komunikasi merupakan hal yang 
mengikat kesatuan organisasi. Komunikasi membantu anggota-anggota organisasi 
mencapai tujuan individu dan juga organisasi, merespon dan mengimplementasikan 
perubahan organisasi, mengoordinasikan aktivitas organisasi dan ikut memainkan 
3 
 
 
peran dalam hampir semua tindakan organisasi yang relevan”1. Manusia juga 
memiliki hak antar sesamanya, sebagaimana disebutkan dalam hadis dari Abu 
Hurairah yang diriwayatkan oleh Muslim dalam Kitab Bulughul Maram (hadis no. 
1466). 
 
Artinya: 
Dari Abu Hurairah, ia berkata : telah bersabda Rasulullah SAW : haq atas 
muslim itu 6 :apabila kau bertemu dia, hendaklah engkau beri salam 
kepadanya, apabila ia di undangmu hendaklah engkau memperkenankan dia, 
dan apabila ia minta nasihat, hendaklah engkau menasihati dia, dan apabila ia 
bersin lalu berkata Alhamdulillah, hendaklah engkau do’akan dia, dan apabila 
ia sakit, hendaklah engkau merawat dia, dan apabila ia mati, hendaklah 
engkau turut jenazahnya.
2
 
Hadis tersebut diatas menjelaskan bahwa sebagai ummat manusia kita perlu 
menjaga hubungan baik antara sesama, dimana hubungan baik tersebut dapat 
dilakukan dengan menjalin komunikasi yang baik. Dengan demikian, jelaslah bahwa 
komunikasi organisasi adalah kelaziman untuk mengatur hubungan antar individu 
dan kelompok. Setiap organisasi menetapkan peran kepada masing-masing 
anggotanya agar peran-peran itu kemudian dioperasionalkan ke dalam tugas dan 
fungsi pegawai. Selanjutnya agar tugas dan fungsi tersebut dapat dilaksanakan 
dengan tepat maka diperlukan pelaksanaan komunikasi yang efektif sehingga dapat 
                                                          
1
Romli, Komunikasi Organisasi Lengkap, (jakarta : Grasindo, 2005), h.7. 
2
Hassan A, Tarjamah Bulughul maram, (Bandung : Diponegoro, 2002). 
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menciptakan kerja sama yang kompak antar pegawai yang pada akhirnya akan 
berdampak pada peningkatkan efektivitas kerja demi pencapaian tujuan yang telah 
ditetapkan sebelumnya.  
Peningkatan efektivitas kerja tersebut dapat dilihat dari kemampuan instansi 
dalam mencapai hasil pada program kerja yang telah direncanakan sebelumnya. Hal 
ini memberi konsekuensi pada perlunya kesadaran dari setiap pegawai untuk 
menjalin kerja sama yang baik antar anggotanya melalui pembinaan komunikasi 
yang baik sebab tidak dapat dipungkiri  bahwa semakin baik komunikasi yang 
terjalin dalam organisasi maka akan semakin baik pula tingkat efektivitas kerja 
pegawai. Dimana tingkat efektivitas kerja yang tinggi merupa-kan salah satu kunci 
dalam mengembangkan instansi. 
Begitupun pada Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang dalam menjalankan 
tugas dan wewenangnya kepada rakyat dengan baik harus menjalin kerja sama 
melalui penciptaan komunikasi yang baik diantara semua unit-unit kerja maupun 
dengan pihak luar organisasi.  Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya 
bahwapenyelenggaraan komunikasi yang baiksecara langsung akan berdampak pada 
tingkat efektivitas kerja pegawai yang baik pula.  
Efektivitas kerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang masih 
perlu adanya peningkatan. Peningkatan efektivitas kerja tersebut salah satunya dapat 
dibangun melalui sumber daya manusia dengan melakukan komunikasi yang baik. 
Tetapi dalam menjalankan komunikasi dalam organisasi yang efektif pada 
Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang kadang kala ditemui kendala diduga seperti 
perdedaan informasi dalam penerimaan pesan, kurang terciptanya kesamaan makna, 
kurang terjadinya hubungan yang interaktif. Berdasarkan dugaan kendala-kendala 
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tersebut, makadilakukanpenelitian dengan  judul “Pengaruh Komunikasi Organisasi 
terhadap Efektivitas Kerja Pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan pokok yang 
akan diteliti adalah: 
1. Bagaimana komunikasi organisasi pada Sekretariat Daerah Kabupaten 
Pinrang? 
2. Bagaimana efektivitas pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten 
Pinrang? 
3. Apakah ada pengaruh komunikasi organisasi terhadap efektifitas kerja 
pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang? 
C. Hipotesis 
Berdasarkan permasalahan yang diuraikan diatas, maka dapat dikemukakan 
hipotesis sebagai berikut: Diduga terdapat pengaruh antara komunikasi organisasi 
terhadap efektivitas kerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang. 
D. Defenisi Operasional Variabel 
Definisi operasional adalah sesuatu yang melekat arti pada suatu variabel 
dengan cara menetapkan kegiatan atau tindakan yang perlu untuk mengukur variabel 
itu. Pengertian operasional variabel diuraikan menjadi indikator empiris meliputi: 
1. Komunikasi Organisasi didefenisikan sebagai proses penyampaian pesan 
yang dilakukan oleh Pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang dalam 
pelaksanaan pekerjaan, proses penyampaian pesan yang terjadi yaitu dari 
pimpinan kebawahan atau sebaliiknya dan juga diantara karyawannya. 
Variabel ini merupakan variabel Bebas (independent) yang disimbolkan 
dengan huruf X. 
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2. Efektifitas Kerja Pegawai didefenisikan sebagai hasil pekerjaan yang 
dilakukan pegawai dengan tepat dan benar yaitu pekerjaan dapat 
diselesaikan dengan benar dan tepat. Variabel ini merupakan varibel terikat 
(dependent) yang disimbolkan dengan huruf Y. 
E. Kajian Pustaka 
Beberapa hasil studi empiris yang memiliki relevansi dengan penelitian ini 
dan diharapkan dapat lebih mempertajam dan memperkuat rumusan kerangka pikir. 
1. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Vivitanada (2007), 
dengan judul pengaruh Iklim Organisassi Terhadap Efektivitas Kerja 
Karyawan Pada PT Graha Tungki Arsitektika Jakarta. Batasan operasional 
dalam penelitian tersebut menggunakan iklim organisasi sebagai variabel 
bebas (X) dan efektivitas kinerja karyawan sebagai variabel terikat (Y). 
Peneliti menggunakan metode Analisis Regresi Sederhana serta Validitas 
dan reliabilitas. Dari penelitian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 
variabel iklim organisasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
karyawan.
3
 
Perbedaan peniltian yaitu pada variabel bebas (X), dimana variabel 
bebas yang digunakan peneliti terdahulu yaitu iklim organisasi, sedangkan 
variabel bebas yang akan diteliti saat ini adalah komunikasi organisasi, 
variabel terikat (Y) kinerja, sedangkan variabel bebas yang akan diteliti 
adalah efektivitas kerja. Persamaan penelitian yaitu sama-sama 
menggunakan metode Analisis Regresi Sederhana serta Validitas dan 
reliabilitas. 
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vivitanada, “pengaruh Iklim Organisassi Terhadap Efektivitas Kerja Karyawan Pada PT 
Graha Tungki Arsitektika Jakarta,” jurnal Vol. 3. No.1. (2007). 
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2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Franky Ramli Mokodompi  
dengan judul pengaruh komunikasi organisasi terhadap kinerja karyawan, 
menjelaskan behwa: Ada hubungan signifikan antara Komunikasi 
Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan PT Memora Anoa Indah hal ini 
ditunjukkan melalui “uji t” dimana nilai “t-uji” = 6,78 jauh lebil besar dari 
nilai “t-tabel” = 1,70 kemudian lebih diperjelas lagi dengan nilai “r-uji” = 
0,78 dikonsultasikan pada tabel Guillford menunjukkan hubungan yang 
“berarti”. Hasil penelitian ini bearti bahwa pengaruh variabel komunikasi 
organisasi berhubungan secara signifikan terhadap kinerja karyawan PT 
Memora Anoa Indah dimana komunikasi organisasi disini dapat dijelaskan 
bahwa adanya komunikasi diantara karyawan, keterbukaan informasi, 
frekuensi berkomunikasi yang sering dilakukan dan adanya suatu kerjasama 
yang dilakukan oleh karyawan sehingga berhubungan secara signifikan. 
Berdasarkan hasil koefisien determinasi atau daya penentu, Komunikasi 
Organisasi terhadap Kinerja Karyawan PT Memora Anoa Indah adalah 61% 
sedangkan sisanya 39% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. Dari hasil analisis regresi linear Pengaruh Komunikasi 
Organisasi terhadap Kinerja Karyawan PT Memora Anoa Indah terdapat 
hubungan yang fungsional dan linear dan berarti (bermakna) diantara kedua 
variabel yaitu komunikasi organisasi terhadap efekntivitas kinerja karyawan 
PT Memora Anoa Indah.
4
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Franky Ramli Mokodompi, “pengaruh komunikasi organisasi terhadap kinerja karyawan PT 
Memora Anoa Indah,” skripsi (Bandung: Fakultas Ekonomi Universitas Kristen Maranatha Bandung, 
2009). 
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Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian sebelumnya 
sama dengan tekhnik yang akan peneliti gunakan, hanya yang membedakan 
pada penelitian sebelumnya adalah pada variabel terikat (Y). 
F. Tujuan danKegunaanPenelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui komunikasi organisasi pada Sekretariat Daerah 
Kabupaten Pinrang. 
2. Untuk mengetahui efektivitas kerja pegawai pada Sekretariat Daerah 
Kabupaten Pinrang. 
3. Untuk mengetahui pengaruh komunikasi organisasi pada Sekretariat Daerah 
Kabupaten Pinrang 
Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut: 
1. Bagi Sekretariat. Diharapkan penelitian ini akan dapat memberi dampak 
positif dalam membina komunikasi organisasi demi meningkatkan 
efektivitas kerja pegawainya. 
2. Bagi peneliti. Penelitian ini merupakan suatu kesempatan bagi peneliti 
untuk memperdalam pengetahuan dibidang manajemen sumber daya 
manusia khususnya mengenai pengaruh komunikasi organisasi terhadap 
efektivitas kerja pegawai. 
3. Bagi peneliti lain. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
referensi yang dapat menjadi bahan perbandingan dalam melakukan 
penelitian di masa yang akan datang. 
 
  
 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Komunikasi  
1. Pengertian Komunikasi 
Komunikasi merupakan aktivitas yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 
manusia. Dengan komunikasi manusia dapat saling berhubungan dan bertukar 
informasi satu sama lain.  
 Sebagaimana diartikan oleh Zuhdi bahwa “Istilah komunikasi berasal dari 
kata communicatio yang berarti pemberitahuan atau pertukaran pikiran. Kata 
communicatio merupakan kosa kata dari bahasa Latin. Secara etimologis kata 
communicatio bersumber dari kata communis, yang memilki arti sama. Yang 
dimaksud sama tersebut adalah sama maknanya”.7 
Jadi komunikasi merupakan kegiatan mengirim atau menerima informasi 
yang berlangsung secara dua arah dengan maksud agar tercapai persamaan makna 
terhadap pesan/informasi yang disampaikan dan pesan/informasi yang disampaikan 
tersebut tidak hanya dalam bentuk kata-kata verbal tetapi bisa juga berupa 
nonverbal.  
Sebagaimana Muhammad menyatakan “komunikasi adalah pertukaran pesan 
verbal maupun nonverbal antara si pengirim dengan si penerima pesan untuk 
mengubah tingkah laku”.8Jadi perubahan tingkah  laku yang dimaksud dalam 
defenisi tersebut adalah perubahan respon ketika komunikator menyampaikan 
                                                          
7
Zuhdi, Komunikasi Bisnis Pemahaman Secara Mudah, (yogyakarta:  wahana totalita,  2011),  
h. 1. 
8
Muhammad, komunikasi organisasi, (jakarta : Bumi Aksara,  2009),  h.4. 
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pesan/informasi kepada seorang komunikan. Misalnya dari sebelumnya komunikan 
tidak tahu menjadi tahu, tidak mengerti menjadi mengerti dan lain sebagainya. 
Everett. M. Rogers dalam Marhaeni mengemukakan pengertian tentang 
komunikasi adalah “proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada satu 
penerima atau lebih dengan maksud untuk mengubah tingkah laku mereka.
9
 
Menurut Effendy Komunikasi adalah penyampaian informasi, gagasan,emosi, 
keterampilan, dan sebagainya, dengan menggunakan lambang-lambang, kata-kata, 
gambar,bilangan, grafik, dan lain-lain. Kegiatan atau proses penyampaianlah yang 
biasanya dinamakan komunikasi.
10
 
Berdasarkan beberapa defenisi di atas, dapat disimpulkan bahwa komunikasi 
adalah suatu proses penyampaian informasi dari seseorang kepada orang lain untuk 
mencapai saling pengertian. Sebagaiman dijelaskan dalam Al-Qur’an surat al-imran 
ayat 104: 
                       
    
Terjemahnya: 
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; 
merekalah orang-orang yang beruntung”.11 
                                                          
9
Marhaeni Fajar, Ilmu Komunikasi Teori Dan Praktek, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2009), h. 
20. 
10
Effendi, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2004). h. 
48. 
11
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjamahnya, (Bandung: CV. Penerbit J-ART, 
2005).h. 64. 
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Yang dimaksud perbuatan ma’ruf adalah segala perbuatan yang mendekatkan 
kita kepada Allah, dan berkomunikasi yang baik pun termasuk perbuatan yang 
ma’ruf; sedangkan munkar ialah segala perbuatan yang menjauhkan kita dari pada-
Nya. 
2. Unsur-unsur Komunikasi 
Muhammad mengemukakan komponen dasar komunikasi ada lima yaitu: 
a. Pengirim pesan 
Pengirim pesan adalah individu atau orang yang mengirim pesan. Pesan atau 
informasi yang akan dikirimkan berasal dari otak si pengirim pesan. Oleh sebab 
itu sebelum pengirim mengirimkan pesan, si pengirim harus menciptakan dulu 
pesan yagn akan dikirimkannya. Menciptakan pesan adalah menentukan arti apa 
yang akan dikirimkan kemudian menyandikan/encode arti tersebut ke dalam 
satu pesan. Sesudah itu baru dikirim melalui saluran. 
b. Pesan 
Pesan adalah informasi yang akan dikirmkan kepada si penerima. Pesan ini 
dapat berupa verbal maupun nonverbal. Pesan verbal dapat secara tertulis 
seperti surat, buku, majalah, memo sedangkan pesan secara lisan dapat berupa, 
percakapan tatap muka, percakapan melalui telepon dan sebagainya. Pesan non 
verbal dapat berupa isyarat, gerakan badan, ekspresi muka dan nada suara. 
c. Saluran  
Saluran adalah jalan yang dilalui pesan dari si pengirim dengan penerima. 
Channel yang biasa dalam komunikasi adalah gelombang cahaya dan suara yang 
dapat kita lihat dan dengar. Akan tetapi alat dengan apa cahaya atau suara itu 
12 
 
 
berpindah mungkin berbeda-beda. Misalnya bila dua orang berbicara tatap muka 
gelombang suara dan cahaya di udara berfungsi sebagai saluran.\ 
d. Penerima pesan 
Penerima pesan adalah yang menganalisis dan menginterpretasikan isi pesan 
yang diterimanya. 
e. Balikan  
Balikan adalah respon terhadap pesan yang diterima yang dikirim kepada si 
pengirim pesan. Dengan diberikannya reaksi ini kepada si pengirim, pengirim 
akan dapat mengetahui apakah pesan yang dikirimkan tersebut diinterpretasikan 
sama dengan apa yang dimaksudkan oleh si pengirim. Bila pesan yang 
dimaksudkan oleh si pengirim diinterpretasikan sama oleh si penerima berarti 
komunikasi tersebut efektif.
12
 
B. Pengertian Organisasi 
Secara umum organisasi diketahui sebagai suatu tempat terjadinya kerjasama 
antara sekelompok orang untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Sebagaimana 
pendapatSutarto yang dikutipdalamMahtika menyatakan bahwa: “organisasi adalah 
sistem saling pengaruh antar orang dalam kelompok yang bekerja sama untuk 
mencapai tujuan tertentu”.13 
Jadi dapat diketahui bahwa  di dalam Organisasi pasti terdiri lebih dari satu 
orang yang menjalankan organisasi tersebut. Sehingga suatu organisasi tidak akan 
dapat berjalan atau beraktivitas jika di antara orang–orang  di dalamnya tidak bisa 
berkomunikasi satu sama lain karena komunikasi merupakan kunci utama 
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 Muhammad, komunikasi organisasi,h. 17-18. 
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Hanafie Mahtika, IlmuAdministrasi: KonsepDasardanAplikasinya, (makassar: Badan 
Penerbit UNM,  2006),  h. 95. 
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terciptanya kerja sama antar individu dan bagian-bagian dalam organisasi yang 
menjalankan tugas dan tanggungjawab yang berbeda tetapi harus diarahkan pada 
pencapaian tujuan yang sama melalui koordinasi tugas yang tepat. 
Menurut Schein dalam Muhammad, Organisasi adalah koordinasi rasional 
kegiatan sejumlah orang untuk mencapai beberapa tujuan umum melalui pembagian 
pekerjaan dan fungsi melalui hierarki otoritas dan tanggung jawab.
14
 Schein juga 
mengatakan bahwa tujuan, saling berhubungan satu bagian dengan bagian lain dan 
tergantung kepada komunikasi manusia untuk mengkoordinasikan aktivitas dalam 
organisasi tersebut. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa organisasi merupakan suatu 
kesatuan sistem yang saling berpengaruh satu sama lain dalam kegiatan kelompok 
yang bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Agar setiap aktivitas yang berlangsung di dalamnya dapat berjalan 
dengan baik dan mencapai hasil yang diharapkan maka diperlukan pelaksanaan 
komunikasi yang efektif diantara pegawai. 
C. Komunikasi Organisasi 
1. Pengertian Komunikasi Organisasi 
Gitosudarmo dan Sudita dalam Pangewa menegaskan bahwa: komunikasi 
ibaratnya darahnya organisasi yang menghubungkan bagian-bagian yang terpisah 
dalam organisasi.
15
 Jadi komunikasi merupakan alat untuk menyatukan kelompok 
kerja yang berbeda dalam suatu organisasi sehingga setiap aktivitas yang 
dilaksanakannya dapat seiring dan sejalan dalam mencapai tujuan organisasi. 
                                                          
14
 Muhammad,  komunikasi organisasi, h . 23. 
15
Maharuddin Pangewa, Perilaku Keorganisasian (Jakarta:  Departemen Pendidikan 
Nasional,  2004) h.  245. 
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Menurut Wiryanto komunikasi organisasi adalah pengiriman dan penerimaan 
berbagai pesan organisasi di dalam kelompok formal maupun informal dari suatu 
organisasi.
16
 
Redding dan Sanborn dalam Muhammad mengemukakan bahwa komunikasi 
organisasi adalah pengiriman dan penerimaan informasi dalam organisasi yang 
kompleks. Yang termasuk dalam bidang ini adalah komunikasi internal, hubungan 
manusia, hubungan persatuan pengelola, komunikasi downward atau komunikasi 
dari atasan kepada bawahan, komunikasi upward atau komunikasi dari bawahan 
kepada atasan, komunikasi horizontal atau komunikasi dari orang-orang yang sama 
level/tingkat dalam organisasi, keterampilan berkomunikasi dan berbicara, 
mendengarkan, menulis dan komunikasi evaluasi program.
17
 
Goldhaber dalam Muhammad memberikan defenisi komunikasi organisasi, 
yaitu: “organizational communication is the process of creating and exchanging 
messages within a network of interdependent relationship to cope with 
environmental encertainty”18. Atau dengan kata lain komunikasi organisasi adalah 
proses menciptakan dan saling menukar pesan dalam satu jaringan hubungan yang 
saling tergantung satu sama lain untuk mengatasi lingkungan yang selalu berubah-
ubah. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa komunikasi organisasi meliputi 
komunikasi internal dan eksternal, komunikasi internal yaitu komunikasi yang 
berlangsung diantara anggota di dalam organisasi baik pimpinan kepada bawahan, 
bawahan kepada bawahan dan sebagainya sedangkan komunikasi eksternal adalah 
komunikasi yang berlangsung dengan pihak luar organisasi. Dengan membina 
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Wiryanto,Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Grameia Wiiasarana Indonesia, 2005).h. 2. 
17
 Muhammad, Komunikasi Organisasi,h . 65. 
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 Muhammad, Komunikasi Organisasi,h. 67. 
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komunikasi organisasi yang efektif  maka setiap unit kerja dalam organisasi yang 
berada pada tempat yang berbeda dengan tugas dan wewenang yang berbeda pula 
dapat menjalin kerja sama yang kompak.  
Jadi, dengan adanya jalinan komunikasi yang baik maka segala aktivitas 
organisasi akan dapat berjalan dengan baik dan lancar karena melalui komunikasi 
setiap anggota organisasi akan dapat mengetahui tugas dan fungsinya masing-
masing begitupun sebaliknya tidak terjalinnya komunikasi yang baik dalam 
organisasi akan menyebabkan hancurnya atau terhambatnya pencapaian tujuan 
organisasi. 
2. Jenis-jenis  Komunikasi Organisasi 
Mulyadi dalam Pangewa mengemukakan bahwa komunikasi dapat dibedakan 
menjadi dua, yaitu: komunikasi Intern dan Komunikasi Ekstern. Komunikasi intern 
proses penyampaian pesan-pesan yang berlangsung antar anggota organisasi, dapat 
berlangsung antara kepala dengan bawahan, kepala dengan  kepala, maupun bawahan 
dengan bawahan. Teknik yang digunakan untuk melakukan komunikasi intern dapat 
berupa bentuk tertulis, lisan, maupun dengan simbol-simbol tertentu. Komunikasi 
ekstern adalah proses penyampaian pesan yang dilakukan oleh sebuah organisasi 
kepada pihak luar. Sebagian besar dari pihak luar tersebut adalah publik organisasi 
yang bersangkutan.
19
 Oleh karena itu komunikasi organisasi sering disebut publik 
relation (hubungan masyarakat). 
Jadi suatu organisasi tidak hanya perlu menjalin komunikai dengan orang-
orang yang ada dalam organisasi tetapi juga penting untuk menjalin hubungan baik 
dengan pihak luar organisasi seperti masyarakat dan wartawan sebab organisasi 
adalah bagian dari masyarakat, dan hidup ditengah-tengah masyarkat. Seperti halnya 
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 Maharuddin Pengewa, Perilaku Keorganisasian, h. 257. 
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komunikasi intern, komunikasi ekstern memegang peran penting dalam menjaga 
kelangsungan hidup organisasi. Masukan organisasi berasal dari masyarakat, 
demikian juga keluarannya diserap oleh masyarakat. Semuanya itu mengharuskan 
organisasi menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat, khususnya dengan 
publik organisasi yang bersangkutan. 
Menurut Zuhdi komunikasi dapat dikelompokkan menjadi beberapa jenis 
sebagai berikut: 
a. Berdasarkan jumlah orang yang berkomunikasi dibagi 2 (dua) yaitu: 1) 
Komunikasi perseorangan/pribadi (interpersonal communication), dan 
2)Komunikasi dengan banyak orang/kelompok (mass communication) 
b. Berdasarkan cara penyampaian pesan, komunikasi juga dibagi atas 2 (dua) yaitu: 
1) Komunikasi lisan terdiri dari komunikasi langsung (direct/face to face 
communication) dan komunikasi tidak langsung (indirect/distance 
communication), dan 2) Komunikasi tertulis seperti surat/korespondensi, foto, 
gambar, grafik, diagram, formulir, memo, naskah berupa laporan dan 
sebagainya. 
c. Berdasarkan simbol/lambang penyampaian pesan, komunikasi meliputi: 1) 
Komunikasi verbal adalah komunikasi yang menggunakan kata-kata atau 
bahasa, dan 2) Komunikasi non verbal adalah komunikasi yang tidak 
menggunakan kata atau bahasa melainkan menggunakan gambar, bahasa tubuh 
atau simbol-simbol non verbal lainnya. 
d. Berdasarkan perilaku, komunikasi meliputi: 1) Komunikasi formasl/resmi adalah 
komunikasi yang tata aturannya telah ditentukan oleh organisasi. Misalnya 
rapat, 2) Komunikasi informal/tidak resmi adalah komunikasi yang tidak 
mengikuti tata aturan tertentu. 
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e. Berdasarkan ruang lingkup, komunikasi meliputi: 1) Komunikasi internal adalah 
komunikasi yang terjadi di dalam suatu organisasi meliputi: (a) Komunikasi dari 
atasan kepada bawahan (vertikal). Misal: intruksi, perintah; (b) Komunikasi dari 
bawahan kepada atasan (vertikal). Misal: saran, pendapat; (c) Komunikasi dari 
bawahan kepada atasan atau atasan kepada bawahan fdalam bidang yang 
berbeda (diagonal); (d) Komunikasi antar karyawan dalam tingkat/kedudukan 
yang sama (horizontal); dan (e) Komunikasi eksternal adalah komunikasi antara 
organisasi dengan pihak lain di luar organisasi/masyarakat. 
f. Berdasarkan arah komunikasi, komunikasi meliputi: 1) Komunikasi satu arah 
(one way of communication) adalah komunikasi yang berlangsung dari satu 
orang kepada orang lain tanpa ada tanggapan/respon/feed-back; 2) Komunikasi 
dua arah (two way of communication) adalah komunikasi yang terjadi secara 
timbal balik (resiprocal). Ada tanggapan/respon/feed-back dari pihak lain.20 
3. Tujuan dan Fungsi Komunikasi Organisasi 
Liliweri mengemukakan bahwaada tiga tujuan utama dari komunikasi 
organisasi, yaitu: 
a. Sebagai tindakan koordinasi 
Komunikasi dalam organisasi bertujuan untuk mengkoordinasikan sebagian atau 
seluruh tugas dan fungsi organisasi yang telah dibagi-bagi dalam bagian atau 
sub bagian yang melaksanakan visi dan misi manajer serta para bawahan 
mereka. Tanpa komunikasi maka organisasi hanya merupakan kumpulan orang-
orang yang terbagi dalam tugas dan fungsi masing-masing yang melaksanakan 
aktivitas mereka tanpa keterkaitan satu sama lain (tanpa sikronisasi dan 
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 Zuhdi, Komunikasi Bisnis Pemahaman Secara Mudah, h. 33-35. 
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harmonisasi). Organisasi tanpa koordinasi, organisasi tanpa komunikasi sama 
dengan organisasi yang menampilkan aspek individual dan bukan 
menggambarkan aspek kerja sama. 
b. Membagi informasi (information sharing) 
Salah satu tujuan komunikasi yang penting adalah menghubungkan seluruh 
aparatur organisasi dengan tujuan organisasi. Komunikasi mengarahkan manusia 
dan aktivitas mereka dalam organisasi. Sebuah informasi atau pertukaran 
informasi berfungsi untuk membagi kemudian menjelaskan informasi tentang 
tujuan organisasi, arah dari suatu tugas, bagaimana usaha untuk mencapai hasil, 
dan pengambilan keputusan. 
c. Komunikasi bertujuan untuk menampilkan perasaan dan emosi 
Ingatlah bahwa di dalam organisasi ada sekumpulan manusia yang bekerja 
sendiri maupun bekerjasama dengan perasaan danemosi yang harus diungkapkan 
kepada orang lain. Manusia dalam organisasi mempunuai keinginana bahkan 
kebutuhan untuk menyatakan kegembiraan atas pekerjaan dan prestasi yang 
mereka telah lakukan, mungkin mereka ingin menyatakan perasaan marah 
karena mereka telah gagal bertugas sebagai seorang pemimpin, mereka juga 
dapat mengungkapkan kekhawatiran dan kecemasan yang akan dihadapi baik 
oleh diri sendiri, kelompok dan unit kerja bahkan oleh organisasi. Disaat yang 
lain merekapun dapat mengungkapkan kepercayaan mereka tentang apa yang 
dikerjakannya.
21
 
Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa komunikasi sebagai bagian 
penting dalam suatu organisasi yang dapat membantu dalam mengkoordinasikan 
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tugas dan wewenang setiap pegawai sehingga mereka dapat 
melaksanakanpekerjaannya dengan baik dengan didukung oleh penyediaan informasi 
yang dibutuhkan melalui pelaksanaan komunikasi yang efektif, baik dari pimpinan 
maupun para bawahan. 
Sementara itu, berkaitan dengan fungsi komunikasi organisasi lebih lanjut 
Liliweri mengemukakan bahwa fungi umum dan fungsi khusus komunikasi 
organisasi adalah sebagai berikut:  
1. Fungsi umum 
a) To tell. Komunikasi berfungsi untuk “menceritakan” informasi terkini mengenai 
sebagaian atau keseluruhan hal yang berkaitan dengan pekerjaan. Kadang-
kadang komunikasi merupakan proses pemberian informasi mengenai 
bagaimana seseorang atau sekelompok orang harus mengerjakan suatu tugas 
tertentu (description job). Contoh, apa dan bagaimana anda harus melakukan 
tugas dan fungsi dalam organisasi, apa dan bagaimana anda memenuhi 
permintaan atau melayani para pelanggan  
b) To sell. Komunikasi berfungsi utnuk “menjual” gagasan dan ide, pendapat, fakta 
termasuk menjual sikap organisasi tentang sesuatu yang merupakan subjek 
layanan sikap tetang sesuatu yang merupakan subjek layanan. Mungkin kata 
yang paling tepat adalah “melayani” apa yang akan kita kerjakan dalan 
organisasi sehingga orang-orang yang menjadi sasaran kita mengetahui peranan 
organisasi (public relation/humas, pameran, ekspo dan lain-lain). 
c) To learn. Komunikasi berfungsi untuk meningkatkan kemampuan para 
karyawan agar mereka bisa “belajar” tentang atau dari orang lain (internal), 
20 
 
 
belajar tentang apa yang dipikirkan, dirasakan dan dikerjakan orang lain, 
tentang apa yang “dijual” atau apa yang “diceritakan” oleh orang lain. 
d) To decide. Komunikasi berfungsi utnuk “menentukan” apa dan bagaimana 
organisasi membagi pekerjaan, atau siapa menjadi atasan dan siapa menjadi 
bawahan, besaran menangani sejumlah orang, bgaimana memanfaatkan 
sumberdaya, mengalokasikan manusia, mesin, metode dan teknik dalam 
organisasi. 
2. Fungsi khusus 
a) Membuat para karyawan melibatkan diri ke dalam isu-isu organisasi lalu 
menerjemahkannya ke dalam tindakan tertentu di bawah sebuah komando. 
b) Membuat para karyawan menciptakan dan menangani relasi antara sesama bagi 
peningkatan produk organisasi. 
c) Membuat para karyawan memilki kemampuan utnuk menangani atau 
mengambil keputusan-keputusan dalam suasana yang ambigu dan tidak pasti.
22
 
Menurut Deddy Mulyana, terdapat enam tingkat komunikasi yang disepakati 
oleh banyak pakar, yaitu : (a) Komunikasi Intrapribadi (Intrapersonal 
Communication), (b) Komunikasi Antarpribadi (Interpersonal Communication), (c) 
Komunikasi Kelompok (Group Communication), (d) Komunikasi Publik (Public 
Communication), (e) Komunikasi Organisasi (Organizational Communication), dan 
(f) Komunikasi Massa (Mass Communication).23 
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D. Efektivitas Kerja 
1. Pengertian Efektivitas Kerja  
Berbagai literatur yang ada bahwa efektif berasal dari kata efek, yang 
mempunyai arti hasil atau akibat, sehingga kata efektif selalu diartikan sebagai hasil 
atau akibat.Jadi efektivitas kerja pegawai dapat diketahui dari kemampuannya 
dalam mencapai hasil yang telah ditargetkan sebelumnya sehingga apabila hasil yang 
dicapai tersebut belum mencapai target yang direncakanan maka hasil pekerjaan 
tersebut belum dapat dikatakan efektif atau efektivitas kerja pegawai masih rendah. 
Efektifitas kerja adalah adanya kesesuaian antara orang yang melaksanakan 
tugas dengan sasaran yang dituju atau keadaan yang mengandung pengertian 
mengenai terjadinya sesuatu efek atau akibat yang di kehendaki. Kalauseseorang 
melakukan suatu perbuatan dengan maksud tertentu yang memang di kehendaki, 
maka orang itu di katakan efektif kalau menimbulkan akibat sebagai mana yang di 
kehendakinya.   
Menurut Siagian “efektivitas adalah pemanfaatan sumber daya, sarana dan 
prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk 
menghasilkan sejumlah barang dan jasa dengan mutu tertentu tepat pada 
waktunya”.24 
Lebih lanjut Siagian mengatakan bahwa efektivitas kerja menyoroti empat 
hal, yaitu: a) Sumber daya, dana, sarana dan prasarana yang dapat digunakan sudah 
ditentukan dan dibatasi, b) Jumlah dan mutu barang dan jasa yang harus dihasilkan 
telah ditentukan, c) Batas waktu untuk menghasilkan barang dan jasa tersebut sudah 
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22 
 
 
ditetapkan sebelumnya, dan d) Tata cara yang harus ditempuh utuk menyelesaikan 
tugas sudah dirumuskan.
25
 
Berdasar pada pendapat beberapa ahli tentang efektivitas, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa efektivitas kerja adalah tercapainya tujuan atau kesesuaian 
rencana yang telah ditentukan dengan hasil yang dicapai. Dengan demikian 
efektivitas lebih ditekankan pada bagaimana hasil yang diinginkan itu tercapai 
sesuai dengan rencana atau tujuan yang telah ditentukan. Terlihat jelas bahwa 
ukuran tingkat efektivitas adalah dengan perbandingan antara rencana dan target 
yang telah ditentukan dengan hasil yang dicapai. Semakin tinggi hasil yang dicapai 
dibandingkan dengan target yang direncanakan, maka semakin tinggi pula 
efektivitasnya. Dengan demikian usaha atau hasil pekerjaan tersebut itulah yang di 
sebut efektif, namun jika usaha atau hasil pekerjaan yang dilakukan tidak tercapai 
sesuai dengan apa yang telah ditentukan, maka hal ini dapat dikatakan tidak efektif. 
2. Kriteria Efektivitas Kerja  
Ivancevich membagi kriteria efektivitas kerja berdasarkan 3 model dimensi 
waktu, yaitu: 
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Gambar 2. 1 : Dimensi Waktu Efektivitas Kerja 
Kriteria 
 
 
 
Waktu 
 
Kriteria dari masing-masing ketiga model dimensi waktu dari efektivitas 
kerja di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Kualitas didefinisikan sebagai terpenuhinya ekspektasi dan kebutuhan 
konsumen dari barang maupun jasa yang dihasilkan oleh suatu organisasi 
b. Produktivitas merefleksikan hubungan antara input (misalnya jam kerja, usaha, 
penggunaan peralatan) dan output (misalnya PC yang dihasilkan, keluhan 
konsumen yang ditangani, dan sebagainya).  
c. Efisiensi didefiniskan rasio dari output. Kriteria jangka pendek tidak berfokus 
pada seluruh  siklus input-proses-output, tepi lebih berfokus pada elemen input 
dan proses. Diantara pengukuran efisiensi adalah tingkat pengembalian mosal 
atau aktiva, biaya atau per klien. Pengukuran efisiensi  harus dilakukan dalam 
istilah rasio mafaat terhadap biaya atau terhadap waktu merupakan umum dari 
pengukuran ini. 
Kualitas 
Produktivitas 
Efisiensi 
Kepuasan  
 
 
Kualitas 
Kemampuan beradaptasi 
Efisiensi 
kepuasan 
 
 
Kualitas 
Kelangsungan 
Jangka Pendek Jangka Menengah Jangka Panjang 
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d. Kepuasan. Kepuasan dan moral merupakan istilah serupa yang berkenaan denga 
sejauh mana organisaswi memnuhi kebutuhan karyawan mencakup pengukruan 
atas sikap karyawan, perputaran tenaga kerja, absen, keterlambatan dan keluhan. 
e. Kemampuan beradaptasi adalah kemampuan sampai sejauh mana organisasi 
merespons perubahan internal maupun ekstenal. Kemampuan beradaptasi pada 
onteks ini merujuk pada kemampuan manajemen utnuk merasakan perubahan 
dalam lingkungan dan perubahan dalam organisasi itu sendiri. Ketidakefektifan 
dalam produksi, efisiensi, dan kepuasan dapat manandakan adanya kebutuhan 
mengadaptasi praktik dan kebijakan manajerial. 
f. Perkembangan/kelangsungan. Kriteria ini mengukur organisasi meningkatkan 
kapasitasnya utnuk menghadapi tuntutan lingkungan. Sebuah organisasi harus 
melakukan investasi utnuk dirinya sendiri agar kesempatannya bertahan dalam 
jangka panjang meningkat.
26
 
E. Hubungan Komunikasi Organisasi dan Efektivitas Kerja  
Para pakar Ilmu Manajemen dan Publik Relation mengatakan bahwa 
komunikasi merupakan tulang punggung dalam kegiatan manajemen. Setiap 
organisasi pasti senantiasa melaksanakan kegiatan manajemen yang dimulai dari 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan sampai pada kegiatan pengawasan dan 
kegiatan ini hanya akan sukses apabila didukung oleh pelaksanaan komunikasi yang 
efektif.   
Komunikasi yang efektif akan dapat mempengaruhi tingkat efektivitas kerja 
pegawai sebab dengan adanya komunikasi yang efektif maka setiap informasi yang 
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dibutuhkan dapat diperoleh oleh setiap pegawai dalam rangka pelaksanaan tugas dan 
tanggung jawabnya dalam manajemen. Jadi jelaslah bahwa kesuksesan sebuah 
organisasi sangat ditentukan oleh kemampuan seorang pemimpin dalam melakukan 
komunikasi baik dengan bawahannya maupun pihak-pihak luar organisasi sehingga 
dapat mencapai efektivitas kerja dalam rangka mewujudkan tujuan organisasi. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Liliweri mengenai fungsi umum 
komunikasi organisasi salah satunya yaitu:To tell. Komunikasi berfungsi untuk 
menceritakan informasi terkini mengenai sebagaian atau keseluruhan hal yang 
berkaitan dengan pekerjaan. Kadang-kadang komunikasi merupakan proses 
pemberian informasi mengenai bagaimana seseorang atau sekelompok orang harus 
mengerjakan suatu tugas tertentu (description job).27 Contoh, apa dan bagaimana 
anda harus melakukan tugas dan fungsi dalam organisasi, apa dan bagaimana anda 
memenuhi permintaan atau melayani para pelanggan. 
Keeratan hubungan komunikasi organisasi terhadap efektivitas kerja pegawai 
juga dipertegas oleh Liliweri bahwa: “jika kita membahas organisasi sebagai 
perilaku manusia yang bekerja bersama-sama dalam organisasi maka kata kunci 
untuk efektivitas organisasi terletak pada efektivitas komunikasi”.28 
Dari pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam suatu kantor agar 
tercipta hubungan kerja yang harmonis dan saling pengertian maka pegawai diberi 
kesempatan untuk mengeluarkan pendapatnya kepada pimpinan melalui proses 
komunikasi sebab dengan adanya perhatian dari pimpinan untuk dapat mewujudkan 
kepuasan kerja pegawai sesuai dengan hasil pekerjaanya akan dapat meningkatkan 
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efektivitas kerja sebab kepuasan kerja merupakan salah satu indikator efektivitas 
kerja pegawai. 
Begitupun kemampuan untuk menyesuaikan diri atau beradaptasi sebagai 
salah satu indikator efektivitas kerja dapat tercapai apabila terjalin komunikasi yang 
baik sebagaimana dikemukakan oleh Hammer dalamLiliweriyang menetapkan tema 
sentral dari efektivitas komunikasi salah satunya adalahkemampuan untuk 
menyesuaikan diri atau menghadapi tekanan, yakni kemampuan seorang karyawan 
terutama atasan untuk menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan yang terjadi, 
apalagi kalau perubahan itu dirasakan cukup menekan keadaan mental atau 
psikologis. Komunikasi yang efektif mengandalkan kemampuan individual untuk 
menghadapi keadaan yang ambigu atau tidak pasti.
29
 
Menurut Muhammad mengenai pendekatan komunikasi organisasi yang di 
dalamnya terdapat beberapa indikator dari pencapaian efektivitas kerja, di 
antaranya:  
1. Pendekatan mikro, memfokuskan kepada komunikasi dalam unit dan 
subunit pada organisasi. 
(a) Keterlibatan anggota. Dalam organisasi sangat diperlukan keterlibatan 
anggota dalam unitnya masing-masing utnuk menjaga kelancaran tugas 
organisasi. Sebab bila suatu unit kerja organisasi macet akan 
mempengaruhi kepada keseluruhan tugas-tugas organisasi. Untuk 
mengajak atau mendorong anggota unit organisasi mau bekerja adalah 
dengan menggunakan komunikasi dan itu adalah merupakan tugas dari 
pimpinan unit masing-masing. 
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(b) Penentuan Iklim Organisasi. Iklim organisasi ditentukan oleh 
bermacam-macam faktor diantaranya tingkah laku pimpinan, tingkah 
laku teman sekerja, dan tingkah laku dari organisasi. Tetapi pada 
umumnya iklim organisasi ditentukan oleh tingkah laku komunikasi 
dari pimpinan kepada kelompoknya. Misalnya pimpinan yang tidak 
mau bicara dengan bawahannya dan tidak pula ambil pusing dengan apa 
yang dialkukan mereka mungkin akan menjadikan bawahannya malas 
bekerja dan tidak produktif. 
2. Pendekatan individual, berpusat kepada tingkah laku individual dalam 
organisasi. 
(a) Berbicara kepada kelompok kerja. Kerja kelompok adalah pusat 
efektifnya kerja organisasi. oleh karena itu seseorang harus mempunyai 
keterampilan berkomunikasi dengan orang lain untuk mendapatkan dan 
memberikan informasi yang diperlukan dalam melakukan tugas 
kelompok. Berbicara terhadap kelompok kerja dapat dilakukan oleh 
seorang anggota kelompok, seorang supervisor atau anggota kelompok 
lainnya. 
(b) Menghadiri dan berinteraksi dalam rapat-rapat. Rapat adalah satu cara 
kehidupan organisai yang umum. Oleh karena itu seorang anggota 
organisasi harus terampil dalam interaksi rapat-rapat yang mencakup 
keterampilan memberikan informasi bila diperlukan atau utnuk 
membujuk anggota utnuk menerima usulan dan mengarahkan rapat bila 
diperlukan.
30
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa secara sederhana komunikasi dikatakan 
mempengaruhi efektivitas kerja pegawai apabila dalam suatu proses komunikasi itu, 
pesan yang disampaikan oleh komunikator dapat diterima dan dimengerti oleh 
komunikan persis seperti yang dikehendaki oleh komunikator sehingga tugas dan 
fungsi-sungsi pegawai dapat terlaksana dengan baik. Dalam melakukan komunikasi 
adakalanya hasil yang dicapai tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. Dengan kata 
lain komunikasi tidak berlangsung secara efektif sehingga tidak mencapai sasaran 
yang baik. 
F. Kerangka Pikir 
Untuk mengetahui gambaran mengenai penelitian ini, maka diperlukan 
sebuah kerangka pemikiran yang sistematis untuk memecahkan masalah. Kerangaka 
berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori hubungan dengan 
berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.
31
 
Variabel Independen: Yaitu variabel yang merupakan rangsangan untuk 
mempengaruhi variabel yang lain. Yang menjadi variabel independent adalah: 
komunikasi Organisasi (X). 
Variabel Dependen: Yaitu suatu jawaban atas hasil dari perilaku yang 
dirangsang. Dalam hal ini yang menjadi variabel dependen adalah: efektivitas kerja 
(Y).  
Untuk mengetahui bagaimana hubungan komunikasi organisasi dengan 
efektivitas kerja, maka dapat dilihat proses pada gambar 2.2 
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Gambar. 2.2Kerangka Pikir 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), dimana 
peneliti mencari jawaban terhadap rumusan permasalahan yang diteliti dengan 
menyesuaikan pada kondisi lingkungan penelitian. Peneliti akan mendeskripsikan 
data-data yang terkait dengan permasalahan dalam penelitian. 
Untuk menjawab masalah dan mengungkap tujuan penelitian yaitu untuk 
mengetahui pengaruh komunikasi organisasi terhadap efektivitas kerja pegawai pada 
Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang, digunakan penelitian yang bersifat 
verifikatif dengan mempergunakan data primer yang diperoleh dari hasil penyebaran 
kuesioner kepada responden. 
Penelitian ini akan di laksanakan di kantor Sekretariat Daerah Kabupaten 
Pinrang yang beralamat di Jl. Bintang No. 1 Pinrang Sulawesi-Selatan. Waktu yang 
di gunakan dalam penelitian ini adalah selama ± 2 (dua) bulan. 
B. Pendekatan penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya maka, 
pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan penelitian kuantitatif. 
Pendekatan kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berdasarkan 
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, pengumpulan data dengan menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan.
30
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyak/subyak yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh  pegawai pada Sekretariat Kabupaten Pinrang yang berjumlah 174 orang. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik dan yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
31
 Untuk mempermudah penentuan sampel, maka peneliti 
menggunakan tekhnik probability sampling. 
Probability sampling adalah tekhnik yang memberikan peluang/kesempatan 
yang sama bagi setiap unsur atau anggotya populasi untuk dipilih menjadi sampel. 
Agar sampel yang diperoleh lebih representatif maka, tekhnik probability sampling 
dilakukan dengan metode simple random sampling. Simple random sampling 
merupakan pengambilan sampel dari populasi secara acak tanpa memperhatikan 
strata yang ada dalam populasi itu.
32
 
Untuk menentukan besarnya sampel dilakukan melalui pendekatan statistik dengan 
menggunakan rumus Slovin: 
𝒏 =
𝑵
𝟏 + 𝑵𝒆𝟐
 
Dimana, n : Ukuran sampel 
  N : Ukuran populasi 
   e  : presentase ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel sebesar 
10%. 
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Adapun jumlah sampel penelitian ini adalah: 
𝑛 =  
174
1 + 174 (0,1)2
 
𝑛 =  
174
1 + 174  (0.01)
 
𝑛 =  
174
1 + 1,74 
 
𝑛 =  
174
2,74 
 
𝑛 = 63,50 dibulatkan menjadi 64 sampel. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Data-data yang dibutuhkan oleh peneliti dikumpulkan melalui teknik 
pengumpulan data sebagai berikut:  
1. Kuesioner/angket adalah pengumpulan data dengan menggunakan angket 
atau daftar pertanyaan yang diberikan kepada pihak-pihak yang terlibat 
nantinya dalam penelitian pada Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang 
Untuk mengukur variabel penelitian ini, maka digunakan angket 
berskala Likert yang akan diisi oleh responden sesuai dengan indikator 
variabel. Menurut Sugiyono bahwa: “Skala likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 
tentang fenomena sosial”33. Dalam sakala likert terdapat 3,4,5,6,7 intervel, 
dari kata “sangat setuju” sampai “sangat tidak setuju”. Dengan 
menggunakan skala likert, maka variabel yang diukur dijabarkan menjadi 
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indikator variabel dengan kategori jawaban Selalu (skor 4), Sering (skor 3) 
Kadang-kadang (skor 2), dan Tidak Pernah (skor 1). 
2. Observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan mengamati 
secara langsung objek penelitian dalam hal ini pegawai Sekretariat Daerah 
Kabupaten Pinrang. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket/kuesioner. Hal 
ini disesuaikan dengan metode pengumpulan data yang digunakan, yakni metode 
angket (questionnaire). Metode ini dapat menggunakan jenis instrumen penelitian 
berupa angket (questionnaire), daftar cocok (check list), skala (scala), dan inventori 
(inventory).34 Di antara jenis instrumen di atas, yang dianggap paling cocok untuk 
penelitian ini adalah angket. 
Angket disusun dengan memperhatikan responden yang menjadi objek 
penelitian. Kondisi responden yang rata-rata memiliki pendidikan formal tidak 
sampai pada perguruan tinggi dipertimbangkan secara serius. Untuk itu, kuesioner 
disusun dengan sesederhana dan semudah mungkin untuk dipahami dan diisi. 
F. Validasi dan Realibilitasi Instrumen 
2. Uji Validitas 
Adalah untuk mengetahui tingkat kesahihan tiap pertanyaan dalam angket 
(kuesioner). Uji validitas dilakukan terhadap seluruh butir pernyataan dalam 
instrumen, yaitu dengan cara mengkorelasi skor tiap  butir dengan skor totalnya 
pada masing-masing konstruk. Teknik korelasi yang digunakan adalah korelasi 
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product moment pearson dengan pengujian dua arah (two tailed test). Data diolah 
dengan bantuan SPSS(Statistical Product and Service Solutions). 
3. Uji Reliabilitas 
Uji Reabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana suatu alat pengukur 
dapat dipercaya atau dapat diandalkan dan tetap konsisten jika dilakukan dua kali 
pengukuran atau lebih pada kelompok yang sama dengan alat ukur yang sama. 
Pengujian Cronbach Alpha digunakan untuk menguji tingkat kehandalan (reliability) 
dari masing-masing angket variabel. Apabila nilai Cronbach Alpha semakin 
mendekati angka 1 mengidentifikasikan bahwa semakin tinggi pula konsistensi 
internal reliabilitasnya. “Menurut Bhuono Agung Nugroho realibilitas suatu 
konstruk variabel dikatakan baik jika memiliki nilai Cronbach’s Alpha ≥ dari 
0,60”.35 
G. Teknik Pengolahan dan AnalisisData 
Dalam upaya memberi jawaban atas tujuan penelitian maka data atau bahan 
yang penulis peroleh, kemudian diolah metode statistik mengikuti langkah-langkah 
sebagai berikut:  
1. Analisis Regresi Sederhana 
Analisis regresi sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh 
komunikasi organisasi terhadap efektivitas kerja pegawai pada Sekretariat Daerah 
Kabupaten Pinrang.  Menurut Sugiyono rumus analisis regresi sederhana adalah 
sebagai berikut: 
Y= a + b (X) 
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Keterangan : 
Y  = Efektivitas Kerja Pegawai 
X   = Subjek/ nilai variabel komunikasi organisasi 
 a   =  Harga konstanta 
 b  = angka arah atau koefisien regresi yang menunjukkan angka 
peningkatan atau penurunan variabel dependen yang didasarkan 
pada pengaruh nilai variabel independen.  
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien diteminasi dengan simbol R
2
 merupakan proporsi variabilitas 
dalam suatu data yang dihitung berdasrkan pada model statistik. Definisi berikutnya 
menyebutkan bahwa R
2
 merupakan rasio varabilitas nilai-nilai yang dibuat model 
dengan variabilitas nilai data asli. Secara umum R
2
 digunakan sebagai pengukuran 
seberapa baik garis regresi mendekati nilai data asli yag dibuat model. Jika R
2
 sama 
dengan 1, maka angka tersebut menunjukkan garis regresi dengan data sempurna. 
3. Uji Signifikan (Uji –t / t-test) 
Uji hipotesis yang digunakan adalah satu arah dengan cara membandingkan 
nilai t hitung dengan t tabel. Tahap-tahapnya adalah: 
a.  Hipotesis awal 
Ho : Tidak ada hubungan antara komunikasi organisasi dan efektivitas kerja 
(tidak signifikan) 
H1 :  Ada hubungan antara komunikasi organisasi dan efektivitas kerja 
(signifikan) 
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1. Menentukan taraf nyata/level of significance = α 
Taraf nyata/derajat keyakinan yang digunakan sebesar α = 1%, 5%, 
10% dengan: 
𝒅𝒇 = 𝒏 − 𝒌 
Dimana: 
df =  degree of freedom/derajat keabsahan 
n  =  Jumlah sampel 
k  =  Banyaknya koefisien regresi + konstanta 
2. Menentukan daerah keputusan, yaitu daerah dimana hipotesis nol diterima 
atau tidak.Untuk mengetahui kebenaran hipotesis digunakan kriteria 
sebagai berikut: 
(a) H0 diterima apabila thitung ≤t tabelα/2 (n – k), artinya tidak ada pengaruh 
antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 
(b) H0 ditolak apabila thitung ≥ ttabelα/2 (n – k), artinya ada pengaruh antara 
variabel bebas terhadap variabel terikat.  
3. Menentukan uji statistik. 
4. Kesimpulan 
(a) Jika thitung ≤ ttabel, maka H0 diterima sedangkan H1ditolak, berarti tidak 
ada hubungan yang signifikan antara variabel X dan Y. 
(b) Jika thitung ≥ ttabel, maka H0 ditolak dan H1diterima, berarti ada hubungan 
yang signifikan antara variabel X dan Y. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PENBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitia 
1. Kondisi Geografis dan Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang 
 Kabupaten Pinrang adalah salah satu Kabupaten di Provinsi Sulawesi 
Selatan. Secara geografis Kabupaten Pinrang terletak antara 43 10’30”-30 19’30” 
lintang utara dan 119 26’30-119 47’20 bujur timur. Luas wiayah Kabupaten Pinrang 
adalah 1.961,77 Kms atau 3,15% dari luas wilayah sulawesi selatan, terdiri dari 12 
Kecamatan, 39 Kelurahan dan 65 Desa. Dengan batas wilayah administratif : 
Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten TanaToraja, Sebelah Selatan 
berbatasan dengan Kota Pare-Pare, Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten 
Polman dan Selat Makassar, dan Sebelah Timur berbatasan dengan Enrekang dan 
Kabupaten Sidrap. 
 Berdasarkan undang-undang Nomor 22 tahun 1999 pasal 60 Sekertariat 
Daerah merupakan salah satu unsur perangkat Daerah, yang pembentukannya 
berdasarkan Undang-undang Nomor 22 tahun 1999 pasal 68 ayat 1 dan peraturan 
pemerintah nomor 84 tahun 2000 pasal 1 ayat 2 yang kemudian dibentuk 
berdasarkan peraturan daerah nomor 13 tahun 2000 tentang sekertariat daerah.  
 Berdasarkan Permendagri No. 13 Tahun 2006 Pasal 6 ayat (1) Sekretaris 
daerah merupakan koordinator pengelolaan keuangan daerah sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 5 ayat (3) huruf a berkaitan dengan peran dan fungsinya dalam 
membantu kepala daerah menyusun kebijakan dan mengkoordinasikan 
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penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah termasuk pengelolaan keuangan 
daerah. 
2. StrukturOrganisasi Sekretariah Daerah  
Untuk pelaksanaan tugas dan fungsinya, struktur organisasi Sekretariat 
Daerah Kabupaten Pinrang terdiri dari : 
a. Sekretaris Daerah 
b. Asisten Bidang Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat  terdiri dari : 
1) Bagian Administrasi Pemerintahan Umum terdiri dari : 
(a) Sub Bagian Pengawasan dan Tugas Perbantuan; 
(b) SubBagianKetenteraman,Ketertiban, Perlindungan Masyarakat;dan 
(c) Sub Bagian Kependudukan, Agraria dan Kerjasama. 
2) Bagian Administrasi Kesejahteraan Rakyat terdiri dari : 
(a) Sub Bagian Pendidikan dan Kesehatan; 
(b) Sub Bagian Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi;dan 
(c) Sub Bagian Pemberdayaan Perempuan, KB dan Agama 
3) Bagian Administrasi Kemasyarakatan, terdiri dari : 
(a) Sub Bagian Kesatuan Bangsa dan Politik; 
(b) Sub Bagian Pemuda dan Olah Raga;dan 
(c) Sub Bagian Pemberdayaan Masyarakat. 
4) Bagian Hubungan Masyarakat dan Protokol, terdiri dari : 
(a) Sub Bagian Peliputan dan Pemberitaan Pers; 
(b) Sub Bagian Protokoler;dan 
(c) Sub Bagian Sandi dan Telekomunikasi. 
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c. Asisten Perekonomian dan Pembangunan, terdiri dari: 
1) Bagian Administrasi Pembangunan, terdiri dari: 
(a) Sub Bagian Perencanaan, Pembangunan, Litbang dan Statistik; 
(b) Sub Bagian Perhubungan, Kebudayaan dan Pariwisata;dan 
(c) Sub Bagian Pekerjaan Umum. 
2) Bagian Administrasi Sumber Daya Alam, terdiri dari: 
(a) Sub Bagian Tanaman Pangan dan Holtikultura; 
(b) Sub Bagian Peternakan dan Perikanan;dan 
(c) Sub Bagian Kehutanan, Perkebunan, Pertambangan, Energi dan 
Lingkungan Hidup. 
3) Bagian Administrasi Perekonomian, terdiri dari: 
(a) Sub Bagian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah; 
(b) Penanaman Modal dan Badan Usaha Daerah. 
(c) Asisten Sub Bagian Perindustrian dan Perdagangan;dan 
d. Sub Bagian Administrasi Umum, terdiri dari: 
1) Bagian Hukum terdiri dari : 
(a) Sub Bagian Peraturan Perundang-undangan; 
(b) Sub Bagian Bantuan Hukum dan HAM;dan 
(c) Sub Bagian Dokumentasi dan Informasi Hukum. 
2) Bagian Organisasi dan Tatalaksana, terdiri dari: 
(a) Sub Bagian Kelembagaan; 
(b) Sub Bagian Ketatalaksanaan dan Analisa Jabatan;dan 
(c) Sub Bagian SDM Aparatur. 
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3) Bagian Keuangan, terdiri dari : 
(a) Sub Bagian Anggaran; 
(b) Sub Bagian Perbendaharaan dan Verifikasi;dan 
(c) Sub Bagian Pendapatan dan Aset. 
4) Bagian Umum, terdiri dari: 
(a) Sub Bagian Tata Usaha; 
(b) Sub Bagian Rumah Tangga;dan 
(c) Sub Bagian Perlengkapan. 
3. Tugas pokok dan fungsi pegawai  
a. Sekretaris Daerah 
Sekretaris Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) huruf a, 
mempunyai tugas dan kewajiban membantu Bupati dalam menyusun kebijakan 
dan mengkoordinasikan dinas daerah, lembaga teknis daerah dan lembaga lain 
serta memberikan pelayanan administratif kepada seluruh Perangkat Daerah 
sesuai kewenangannya berdasarkan Peraturan  Perudang-undangan yang berlaku. 
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
Sekretaris Daerah mempunyai fungsi : 
1) Penyusunan kebijakan Pemerintah Daerah; 
2) Pengkoordinasian pelaksanaan tugas Dinas Daerah, Lembaga Teknis 
Daerah dan lembaga lainnya; 
3) Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan Pemerintah Daerah; 
4) Pembinaan administrasi dan aparatur Pemerintah daerah; 
5) Pembinaan dan pengelolaan administrasi organisasi dan tatalaksana, hukum 
dan peraturan perundang-undangan, keuangan, humas dan protokoler, 
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kemasyarakatan, Kesejahteraan Rakyat, pemerintahan, pembangunan, 
perekonomian, sumber daya alam, dan administrasi umum lainnya di 
lingkungan Sekretariat Daerah; 
6) Pembinaan penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan 
kemasyarakatan dalam arti mengumpulkan dan menganalisa data, 
merumuskan program dan petunjuk teknis serta memantau perkembangan 
penyelenggaraan pemerintahan pembangunan dan kemasyarakatan;dan 
7) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas 
pokok dan fungsinya. 
b. Asisten Bidang Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat 
Asisten Bidang Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat mempunyai 
tugas membantu Sekretaris Daerah dalam penyelenggaraan tugas 
pengkoordinasian kebijakan administrasi pemerintahan umum, administrasi 
kesejahteraan rakyat, administrasi kemasyarakatan, hubungan masyarakat dan 
keprotokoleran serta memimpin, merencanakan, mengkoordinasikan, mengatur 
dan melaksanakan penyusunan pedoman dan petunjuk teknis dalam rangka 
penyelenggaraan pemerintahan dan kesejahteraan rakyat.Untuk melaksanakan 
tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Asisten Bidang Pemerintahan 
dan Kesejahteraan Rakyat mempunyai fungsi: 
1) Penyelenggaraan perumusan kebijakan dan program kerja administrasi 
bidang Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat; 
2) Pengkoordinasian pelaksanaan kebijakan administrasi bidang Pemerintahan 
dan Kesejahteraan Rakyat; 
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3) Pengkoordinasian perangkat daerah dalam bidang administrasi 
Pemerintahan, Administrasi kesejahteraan rakyat, administrasi 
kemasyarakatan, humas dan protokol; 
4) Pembinaan pelaksanaan kebijakan bidang pemerintahan dan kesejahteraan 
rakyat; 
5) Pengawasan dan evaluasi serta pelaporan kebijakan bidang pemerintahan 
dan kesejahteraan rakyat; 
6) Penilaian prestasi kerja staf dalam rangka pengembangan dan pembinaan 
karir;dan 
7) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai dengan tugas 
pokok dan fungsi. 
c. Bagian Administrasi Pemerintahan Umum 
Bagian Administrasi  Pemerintahan Umum sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 2 ayat (1) huruf b angka 1, dipimpin oleh seorang Kepala Bagian 
yang mempunyai tugas pokok melaksanakan pengkoordinasian dan penyiapan 
rancangan kebijakan penyelenggaraan administrasi pemerintahan umum, 
meliputi pengawasan dan tugas pembantuan, ketentraman dan ketertiban, 
perlindungan masyarakat, penanggulangan bencana, kependudukan dan kerja 
sama serta melaksanakan sebagian kewenangan di bidang pertanahan.Dalam 
melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kepala Bagian 
Administrasi Pemerintahan Umum mempunyai fungsi: 
1) Penyusunan kebijakan teknis dan penyelenggaraan program kerja Bagian 
Administrasi Pemerintahan Umum; 
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2) Pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian dan pengawasan tugas dalam 
lingkup Bagian Administrasi Pemerintahan Umum; 
3) Pelaksanaan monitoring dan evaluasi program dan kegiatan tugas dalam 
lingkup Bagian Administrasi Pemerintahan Umum;dan 
4) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai dengan tugas 
pokok dan fungsi. 
d. Bagian Administrasi Kesejahtraan Rakyat 
 Bagian Administrasi Kesejahtraan Rakyat sebagaimana dimaksud 
dalam pasal 2 ayat (1) huruf b angka 2 dipimpin oleh Seorang Kepala Bagian 
yang mempunyai tugas pokok melaksanakan pengkoordinasian dan kesejahtraan 
rakyat yang meliputi pendidikan, kesehatan, sosial, tenaga kerja, transmirasi, 
pemberdayaan perempuan, KB dan Agama.Untuk melaksana-kan tugas pokok 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Kepala Bagian Administrasi Kesejahtraan 
Rakyat mempunyai fungsi :  
1) Penyusunan kebijakan teknis bagian dan Penyelenggaraan program kerja 
Bidang Administrasi Kesejahtraan Rakyat; 
2) Pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian dan pengawasan tugas dalam 
lingkup bagian Administrasi Kesejahtraan Rakyat  
3) Pelaksanaan monitoring dan evaluasi program dan kegiatan tugas dalam 
lingkup Bagian administrasi Kesejahtraan Rakyat; dan 
4) Pelaksanaan tugas lain yang diperintahkan pimpinan sesuai dengan tugas 
pokok dan fungsi. 
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e. Bagian Administrasi Kemasyarakatan 
Bagian Administrasi Kemasyarakatan sebagaimana dimaksud dalam 
pasal 2 ayat (1) huruf b angka 3 dipimpin oleh Seorang Kepala Bagian yang 
mempunyai tugas pokok melaksanakan pengkoordinasian dan penyiapan 
rancangan kebijakan penyelenggaraan administrasi kemasyarakatan yang 
meliputi kesatuan bangsa dan politik, pemuda dan olahraga serta pemberdayaan 
masyarakat.Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1), Kepala Bagian Adminisrtasi Kemasyarakatan mempunyai fungsi : 
1) Pelaksanaan perumusan kebijakan dan program kerja bagian Administrasi 
Kemasyarakatan; 
2) Pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian dan pengawasan tugas dalam 
lingkup bagian Administrasi Kemasyarakatan; 
3) Pelaksanaan monitoring dan evaluasi program dan kegiatan tugas dalam 
lingkup Bagian administrasi Kemasyarakatan; dan 
4) Pelaksanaan tugas lain yang diperintahkan pimpinan sesuai dengan tugas 
pokok dan fungsi. 
f. Bagian Hubungan Masyarakat dan Protokol 
Bagian Hubungan Masyarakat dan Protokol sebagaimana dimaksud 
dalam pasal 2 ayat (1) huruf b angka 4 dipimpin oleh Seorang Kepala Bagian 
yang mempunyai tugas pokok melaksanakan pengkoordinasian dan penyiapan 
rancangan kebijakan penyelenggaraan  hubungan masyarakat dan protokol yang 
meliputi peliputan, pemberitaan, protokol dan perjalanan, pelayanan tamu 
daerah, pengelolaan data elektri serta pengembangan sandi dan 
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telekomonikasi.Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1), Kepala Bagian Hubungan Masyarakat dan Protokol mempunyai fungsi: 
1) Penyusunan kebijakan teknis bagian dan penyelenggaraan program kerja 
bidang Hubungan Masyarakat dan Protokol; 
2) Pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian dan pengawasan tugas Sub. 
Bagian; 
3) Penyelenggaraan monitoring, evaluasi serta pelaporan tugas sub bagian;dan 
4) Penyelenggaraan tugas lain yang diperintahkan pimpinan sesuai dengan 
tugas pokok dan fungsi. 
g. Asisten Perekonomian dan Pembangunan 
Asisten Perekonomian dan Pembangunan sebagaimana dimaksud dalam 
pasal 2 ayat (1) huruf c mempunyai tugas pokok membantu Sekretaris Daerah 
dalam penyelenggaraan tugas pengkoordinasian kebijakan administrasi pem-
bangunan, administrasi sumber daya alam dan administrasi perekonomian serta 
memimpin, merencanakan, mengkoordinasikan, mengatur dan melaksanakan 
penyusunan pedoman dan petunjuk teknis penyelenggaraan administrasi per-
ekonomian dan pembangunan. 
Dalam menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 
Asisten Perekonomian dan Pembangunan mempunyai fungsi : 
1) Perumusan kebijakan bidang perekonomian, sumber daya alam dan 
pembangunan; 
2) Pengkoordinasian perumusan kebijakan bidang perekonomian, sumber daya 
alam dan pembangunan; 
3) Pengkloordinasian perangkat daerah dalam ruang lingkup bidang tugasnya; 
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4) Pembinaan pelaksanaan kebijakan bidang perekonomian, sumber daya alam 
dan pembangunan; 
5) Menilai prestasi kerja staf dalam rangka pembinaan dan pengembangan 
karir;dan 
6) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas 
pokok dan fungsi; 
h. Bagian Administrasi Pembangunan 
Bagian Administrasi Pembangunan Masyarakatsebagaimana dimaksud 
dalam pasal 2 ayat (1) huruf c angka 1 dipimpin oleh Seorang Kepala Sub 
Bagian yang mempunyai tugas pokok melaksanakan pengkoordinasian dan 
penyiapan rancangan kebijakan penyelenggaraan administrasi pembangunan 
yang meliputi perencanaan pembangunan, litbang dan statistik, perhubungan, 
kebudayaan dan pariwisata serta pekerjaan umum, pembinaan jasa konstruksi 
serta pengendalian administrasi pem-bangunan, penyelenggaraan ULP dan 
LPSE.Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 
Kepala Sub Bagian Administrasi Pembangunan mempunyai fungsi : 
1) Penyusunan kebijakan teknis bagian dan penyelenggaraan program kerja 
Bagian Administrasi Pembangunan; 
2) Pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian dan pengawasan tugas Sub 
Bagian Administrasi Pembangunan; 
3) Pelaksanaan monitoring, evaluasi serta pelaporan pelaksanaan hasil 
kegiatan dalam lingkup Sub Bagian;dan 
4) Pelaksanaan  tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai dengan tugas 
dan fungsinya. 
47 
 
 
i. Bagian Administrasi Sumber Daya Alam 
Sub Bagian Administrasi Sumber Daya Alam sebagaimana dimaksud 
dalam pasal 2 ayat (1) huruf c angka 2 dipimpin oleh Seorang Kepala Bagian 
yang mempunyai tugas pokok melaksanakan pengkoordinasian dan penyiapan 
rancangan kebijakan penyelenggaraan Administrasi Sumber Daya Alam yang  
meliputi tanaman pangan dan holtikultura, peternakan dan perikanan, 
kehutanan, perkebunan, pertambangan, energi dan lingkungan hidup.Untuk 
melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kepala Bagian 
Administrasi Sumber Daya Alam mempunyai fungsi : 
1) Penyusunan kebijakan teknis bagian dan penyelenggaraan program kerja 
bidang Sumber Daya Alam; 
2) Pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian dan pengawasan tugas dalam 
lingkup Sub Bagian; 
3) Penyelenggaraan monitoring dan evaluasi serta pelaporan tugas Bagian 
administrasi sumber daya alam;dan 
4) Penyelenggaraan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai dengan 
tugas dan fungsinya. 
j. Bagian Administrasi Perekonomian 
Bagian Administrasi Perekonomian sebagaimana dimaksud dalam pasal 
2 ayat (1) huruf c angka 3 dipimpin oleh seorang Kepala Bagian yang 
mempunyai tugas pokok melaksanakan pengkoordinasian dan penyiapan 
rancangan kebijakan penyelenggaraan administrasi perekonomian meliputi 
koperasi dan usaha kecil menengah, perindustrian dan perdagangan, penanaman 
modal dan badan usaha daerah.Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaiaman 
48 
 
 
dimaksud pada ayat (1), Kepala Bagian Administrasi Perekonomian mempunyai 
fungsi : 
1) Penyusunan kebijakan teknis bagian dan penyelenggaraan program kerja 
bidang Perekonomian; 
2) Pembinaan, Pengkoordinasian, Pengendalian, Pengawasan tugas kepala Sub 
Bagian; 
3) Penyelenggaraan monitoring dan evaluasi tugas Kepala Sub Bagian;dan 
4) Penyelenggaraan tugas lain yang diberikan oleh Pimpinan sesuai tugas 
pokok dan fungsinya 
k. Asisten Administrasi Umum 
Asisten Sekretaris Daerah Bidang Administrasi Umum  sebagaimana 
dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) huruf d mempunyai tugas pokok membantu 
Sekretaris Daerah dalam penyelenggaraan tugas  pengkoordinasian kebijakan 
hukum dan perundang-undangan, organisasi dan tata laksana, keuangan dan 
urusan umum serta memimpin, merencanakan, mengkoordinasikan, mengatur 
dan melaksanakan penyusunan pedoman dan petunjuk teknis penyelenggaraan 
administrasi umum; 
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 
Asisten administrasi umum mempunyai fungsi: 
1) Penyusunan kebijakan Hukum dan perundang-undangan, Organisasi dan 
Tatalaksana, Administrasi Umum; 
2) Pengkoordinasian perumusan kebijakan bidang organisasi dan tata-laksana, 
keuangan, hukum dan umum; 
3) Pengkoordinasian perangkat daerah dalam ruang lingkup bidang tugasnya; 
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4) Pembinaan pelaksanaan kebijakan bidang organisasi dan tatalaksana, 
keuangan, hukum dan umum; 
5) Menilai prestasi kerja staf dalam rangka pembinaan dan pengembangan 
karir;dan 
6) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Pimpinan sesuai tugas pokok 
dan fungsinya. 
l. Bagian Hukum 
Bagian Hukum sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) huruf d 
angka 1 dipimpin oleh seorang Kepala Bagian yang mempunyai tugas pokok 
melaksanakan pengkoordinasian dan penyiapan rancangan kebijakan 
penyelenggaraan hukum dan perundang-undangan, meliputi peraturan 
perundang-undangan dan dokumentasi hukum,  bantuan hukum dan HAM serta 
dokumentasi dan informasi hukum. 
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 
Kepala Bagian Hukum mempunyai fungsi: 
1) Penyusunan kebijakan teknis bagian dan penyelenggaraan program kerja 
bidang hukum; 
2) Pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian dan pengawasan tugas kepala 
Sub Bagian; 
3) Penyelenggaraan monitoring dan evaluasi tugas sub bagian;dan 
4) Penyelenggaraan tugas lain yang diberikan oleh Pimpinan sesuai tugas 
pokok dan fungsinya. 
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m. Bagian Organisasi dan Tatalaksana 
Bagian Organisasi dan Tatalaksana sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 
ayat (1) huruf d angka 2  dipimpin oleh seorang Kepala Bagian yang mempunyai 
tugas pokok melaksanakan pengkoordinasian dan penyiapan rancangan 
kebijakan penyelenggaraan organisasi dan tatalaksana meliputi kelembagaan, 
tatalaksana dan analisis jabatan  serta sumber daya manusia aparatur. 
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1)’ 
Kepala Bagian Organisasi dan  Tatalaksana mempunyai fungsi: 
1) Penyusunan kebijakan teknis bagian dan penyelenggaraan program kerja 
bidang organisasi dan tatalaksana; 
2) Pembinaan, Pengkoordinasian pengendalian dan pengawasan tugas kepala 
Sub Bagian; 
3) Penyelenggaraan monitoring dan evaluasi tugas Sub Bagian;dan 
4) Penyelenggaraan tugas lain yang diberikan oleh Pimpinan sesuai tugas 
pokok dan fungsinya. 
n. Bagian Keuangan 
Bagian Keuangan sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) huruf d 
angka 3 dipimpin oleh seorang Kepala Bagian yang mempunyai tugas pokok 
melaksanakan pengkoordinasian dan penyiapan rancangan kebijakan 
penyelenggaraan pengelolaan keuangan meliputi anggaran, perbendaharaan dan 
verifikasi serta pendapatan dan asset; 
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
Kepala Bagian Keuangan mempunyai fungsi : 
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1) Penyusunan kebijakan teknis bagian dan penyelenggaraan program kerja 
bidang Keuangan; 
2) Pembinaan, Pengkoordinasian, pengendalian dan pengawasan tugasSub 
Bagian; 
3) Penyelenggaraan monitoring dan evaluasi tugas Sub Bagian;dan 
4) Penyelenggaraan tugas lain yang diberikan oleh Pimpinan sesuai tugas 
pokok dan fungsinya. 
o. Bagian Umum 
Bagian Umum sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) huruf c 
angka 4  dipimpin oleh Seorang Kepala Sub Bagian yang mempunyai tugas 
pokok melaksanakan pengkoordinasian dan menyiapkan rancangan kebijakan 
penyelenggaraan pengelolaan urusan umum meliputi urusan tatausaha, urusan 
rumah tangga serta urusan perlengkapan.Untuk melaksanakan tugas pokok 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Kepala Bagian Umum mempunyai fungsi : 
1) Penyusunan kebijakan teknis bagian dan Penyelenggaraan program kerja 
bidang Umum; 
2) Penyelenggaraan kegiatan dan pelayanan Rapat Koordinasi Staf dan 
Pimpinan Pemerintah Daerah; 
3) Perumusan dan pengelolaan program kebutuhan, pengadaan, penyimpanan 
dan pendistribusian, pengendalian inventaris, perawatan, pemeliharaan dan 
administrasi barang;dan 
4) Penyelenggaraan tugas lain yang diberikan oleh Pimpinan sesuai tugas dan 
fungsinya. 
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4. Tata Kerja 
Dalam melaksanakan tugas setiap pimpinan unit organisasi , pejabat 
struktural  dan kelompok tenaga fungsional wajib menerapkan prinsip koordinasi, 
integrasi dan sinkronisasi baik dalam lingkungan masing-masing maupun antar 
satuan organisasi di lingkungan Pemerintah Daerah serta dengan Instansi lain di luar 
Pemerintah Daerah sesuai dengan tugas masing-masing. 
Penjabaran Tata kerja masing-masing unit kerja perangkat daerah ditetapkan 
dalam Peraturan Daerah tentang Perangkat Daerah, sesuai dengan bentuk dan 
cakupan ruang lingkup kerja masing-masing perangkat daerah. 
a. Setiap pimpinan satuan organisasi wajib mengawasi bawahannya masing-
masing dan bila terjadi penyimpangan agar mengambil langkah-langkah yang 
diperlukan sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 
b. Setiap pimpinan organisasi bertanggung jawab memimpin dan 
mengkoordinasikan bawahan masing-masing dan memberikan bimbingan serta 
petunjuk bagi pelaksanaan tugas bawahannya. 
c. Setiap pimpinan satuan organisasi wajib mengikuti dan mematuhi petunjuk dan 
betanggung jawab kepada atasan masing-masing dan menyiapkan laporan 
berkala tepat pada waktunya. 
d. Setiap laporan yang diterima oleh pimpinan satuan organisasi dari bawahannya 
wajib diolah dan dipergunakan sebagai bahan untuk penyusunan laporan lebih 
lanjut dan untuk memberikan petunjuk kepada bawahan. 
e. Dalam penyampaian laporan masing-masing kepada atasan, tembusan laporan 
wajib disampaikan kepada satuan organisasi lain yang secara fungsional 
mempunyai hubungan kerja. 
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f. Dalam melaksanakan tugas setiap pimpinan satuan organisasi dibawahnya dan 
dalam rangka pemberian bimbingan bawahan masing-masing, wajib 
mengadakan rapat berkala. 
5. Visi dan Misi 
Adapun Visi Pamerintah Kabupaten Pinrang yang hendak dicapai adalah 
”Terwujudnya Masyarakat Sejahtera Melalui Penataan Program Pembangunan Pro 
Rakyat menuju Terciptanya Kawasan Agropolitan yang didukung oleh Penerapan 
Prinsip-prinsip Tata Kelola Pemerintah”.  
Dalam mengantisipasi kondisi dan permasalahan yang ada serta 
memperhatikan tantangan ke depan dengan memperhitungkan peluang yang 
dimiliki, maka rumusan Misi Pemarintahan Kabupaten Pinrang dalam rangka 
pencapaian Visi ditetapkan dalam 7 (tujuh) misi, yaitu:  
1. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia aparatur pemerintah yang 
profesional 
2. Mengoptimalkan pemanfaatn dan pelestarian sumber daya alam yang 
berwawasan lingkungan serta memperkuat agribisnis dan agroindustri. 
3. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam memperkuat kemandirian lokal  
4. Meningkatkan kualitas pelayanan dibidang pemerintahan, pembangunan dan 
kemasyarakatan.  
5. Meningkatkan dan mengembangkan saranadan prasarana serta infrastruktur 
terutama pada sektor pertanian. 
6. Meningkatkan pegamalan dan nilai-nilai keagamaan, pancasila dan budaya 
lokal. 
7. Meningkatkan keamanan dan ketertiban umum. 
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B. Karakteristik Responden 
Dalam penelitian ini telah dilaksanakan penyebaran kuesioner kepada 64 
Pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang. Penyebaran kuesioner dilakukan di 
Seretariat Daerah Kabupaten Pinrang yang beralamat di Jl. Bintang No. 1 Pinrang. 
Waktu penyebaran kuesioner berlangsung pada bulan April 2014. 
Dari hasilnya dapat diketahui karakteristik para responden agar dapat 
menggambarkan segmentasi dari para konsumen. Informasi ini dapat menjadi 
masukan sekretariat daerah kabupaten pinrang dalam memperkirakan kebutuhan dan 
keinginan  yang sesuai dengan karakterisitik respondennya, karena setiap 
karakteristik responden secara umum memiliki kekhasan serta tuntutan dan 
kebutuhan tersendiri. 
Tabel 4.1  Pengelompokan Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 
Pria 35 54,68% 
Wanita 29 45,31% 
Total 64 100% 
Sumber : Data kuesioner yang telah diolah, 2014 
Tabel 4.1 memperlihatkan sebagian besar Sampel yang diteliti berjenis 
kelamin pria dimana perbedaan diantara keduanya yaitu 9.37%. Hal ini dapat 
mengindikasikan bahwa baik pria maupun wanita memiliki kebutuhan 
yangrelatifsama. Adapun mayoritas persentase pria didapat karena jumlah pegawai 
pria pada sekretariat daerah kabupaten pinrang lebih banyak dibanding pegawai 
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perempuan, yaitu 104 atau (59,77%) oarang sedangkan pegawai perempuan hanya 70 
orang. 
Tabel 4.2 Pengelompokan Responden Berdasarkan Golongan 
Golongan Frekuensi Persentase 
IV/a 3 5.66% 
III/d 5 9.43% 
III/c 6 9.37% 
III/b 5 9,43% 
III/a 16 25% 
II/d 2 3.77% 
II/b 17 26.561% 
II/a 10 15.62% 
Total 64 100% 
Sumber : Data kuesioner yang telah diolah, 2014 
Tabel 4.2 di atas menunjukkan Golongan II/b merupakan responden 
terbanyak, karena dari64 responden yang terbagi dalam 16 unit kerja pada 
Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang, pegawai yang paling banyak dijumpai pada 
saat pembagian kuisioner adalah staf bagian umum yaitu 17 orang, dan 11 dari 17 
responden tersebut adalah golongan II/b. 
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Tabel 4.3 Pengelompokan Responden Berdasarkan Pendidikan 
Pendidikan Frekuensi Persentase 
S2 3 4,68% 
S1 32 50% 
D III 2 3,77% 
SMA/SMK 27 42,18% 
Total 64 100% 
Sumber : Data kuesioner yang telah diolah, 2014 
Dari tebel 4.3 menujukkan bahwa mayoritas responden dari tingkat pendidikan 
adalah S1, karena proses pengambilan sampel dilakukan dengan cara simple random 
sampling yaitu membagikan kuisoner kepada pegawai pada tiap-tiap unit kerja pada 
Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang. 
C. Deskripsi Variabel Penelitian  
1. Komunikasi Organisasi 
a) Sebagai Tindakan Koordiansi 
Koordinasi merupakan salah satu fungsi manajemen untuk melakukan 
berbagai kegiatan agar tidak terjadi kekacauan, percekcokan, kekosongan 
kegiatan, dengan jalan menghubungkan, menyatukan dan menyelaraskan 
pekerjaan bawahan sehingga terdapat kerjasama yang terarah dalam usaha 
mencapai tujuan organisasi. 
Komunikasi yang terjalin dalam organisasi bertujuan untuk 
mengkoordinasikan sebagian dan seluruh tugas dan fungsi organisasi yang 
dibagi dalam suatu bagian dan sub bagian yang melaksanakan visi dan misi 
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organisasi dibawah pimpinan seorang sekretaris daerah dalam hal ini Sekretariat 
Daerah Kabupaten Pinrang. 
Tabel 4.4 Sebagai Tindakan Koordinasi 
No BobotPenilaian Frekuensi Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Tidak pernah 
31 
22 
11 
0 
48,43 
34,37 
17,17 
00,00 
Jumlah 64 100% 
Sumber : Data kuesioner yang telah diolah, 2014 
Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang terlihat bahwa selalu ada 
koordinasi dalam pembagian setiap tugas yang ada dalam organisasi kepada 
seluruh pegawai, karena secara berkala pimpinan mengadakan rapat dengan 
seluruh staff untuk memberikan penjelasan mengenai pembagian tugas dan 
membicarakan masalah lembaga. Hal ini menandakan bahwa  dengan adanya 
koordinasi yang baik dalam organisasi maka akan mampu menciptakan 
kerjasama yang baik pula dalam rangka pencapaian tujuan organisasi.  
Adanya kerjasama yang kompak dalam organisasi utamanya dalam suatu 
kelompok kerja atau bagian kerja akan mampu mendorong pencapaian hasil 
kerja yang memuas-kan sehingga tujuan organisasi pun akan mampu tercapai 
secara maksimal. Usaha yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut 
antara lain dengan memberi instruksi/perintah, mengadakan pertemuan dan 
memberikan penjelasan, bimbingan atau nasihat. 
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b) Sebagai Penyebar/Pembagi Informasi 
Salah satu tujuan komunikasi yang penting adalah menghubungkan 
seluruh personil yang ada dalam organisasi dengan tujuan yang hendak dicapai. 
Komunikasi dapat mengarahkan manusia dan aktivitas mereka dalam organisasi 
melalui pembagian informasi tentang tujuan yang hendak dicapai, arah dari 
suatu tugas, bagaimana usaha mencapai hasil dan pengambilan keputusan. Jadi, 
untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan komunikasi pada Sekretariat Daerah 
Kabupaten Pinrang melalui indikator membagi informasi dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini. 
Tabel 4.5  Membagi Informasi 
No BobotPenilaian Frekuensi Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Tidak pernah 
25 
22 
17 
0 
39,06 
34,37 
26,56 
00,00 
Jumlah 64 100% 
Sumber : Data kuesioner yang telah diolah, 2014 
Hasil olah data angket diatas menunjukkan bahwa pada Sekretariat 
Daerah Kabupaten Pinrang pembagian informasi dari pimpinan kepada bawahan 
selalu dilakukan secara konsisten. Dimana setiap ada pekerjaan yang diberikan 
kepada bawahan dijelaskan terlebih dahulu jenis pekerjaannya sebaik mungkin 
sehingga pegawai dapat memahami dan mengerti dengan baik 
c) Menampilkan Perasaan dan Emosi 
Perlu diketahui bahwa dalam suatu organisasi ada sekumpulan manusia 
yang bekerja sendiri maupun bekerjasama dengan orang lain begitupun pada 
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Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang.  Mereka mempunyai kebutuhan, 
keinginan, perasaan dan emosi yang harus diungkapkan kepada orang lain. 
Pegawai dalam organisasi mempunyai keinginan bahkan kebutuhan untuk 
menyatakan kegembiraan atas pekerjaan dan prestasi yang telah mereka 
lakukan, tetapi mereka mungkin juga ingin mengatakan perasaan marah karena 
gagal melaksanaan tugas yang diberikan, mereka juga dapat mengungkapkan 
kekhawatiran dan kecemasan yang akan dihadapai baik diri sendiri, kelompok 
maupun organisasi. 
Tabel 4.6  Menampilkan Perasaan Dan Emosi 
No BobotPenilaian Frekuensi Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Tidak pernah 
25 
29 
10 
0 
39,06 
45,31 
15,62 
00,00 
Jumlah 64 100% 
Sumber : Data kuesioner yang telah diolah, 2014 
Hasil olah data angket di atas menunjukkan bahwa pegawai pada 
Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang sering diberi kesempatan untuk 
menyampaikan kritik maupun saran-saran kepada pimpinandimana setiap 
pelaksanaan rapat, para staf diberi kesempatan untuk menyumbangkan saran dan 
pendapatnya baik itu tentang adanya pelaksanaan kebijakan yang tidak sesuai 
atau saran-saran menuju perbaikan dan pengembangan organisasi. Saran, kritik 
maupun pendapat para pegawai dapat mereka salurkan melalui surat atau 
menyampaikannya secara langsungMisalnya saja menampilkan perasaan puas 
atas kepemimpinan yang demokratis bahkan pegawai sering mengajukan kritik 
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dan saran kepada pimpinannya dan ditanggapi secara terbuka dan bijaksana 
pula. Pimpinan yang baik adalah seorang yang mampu bersikap bijak dan 
terbuka terhadap setiap kritikan dan saran yang diberikan  para bawahan demi 
kemajuan diri sendiri dan organisasi sehingga setiap langkah pada pencapaian 
tujuan organisasi dapat dilaksanakan melalui proses kerja sama yang kompak. 
Berdasarkan hasil perhitungan dari indikator-indikator komunikasi diatas 
yang berjumlah 10 item pertanyaan maka untuk menentukan bagaimana 
pelaksanaan komunikasi organisasi pada Sekretariat Daerah Kabupaten 
Pinrang,maka kualitas jawaban dari 64 responden dikategorikan menjadi 4 
bagian yaitu:  baik, cukup baik, kurang baik dan tidak baik. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat padaTabel 4.7. 
Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Komunikasi Organisasi Pada 
Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang 
No BobotPenilaian Frekuensi Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
Baik  
Cukup Baik 
Kurangh Baik 
Tidak Baik 
27 
24 
13 
0 
41,18 
37,5 
20,31 
00,00 
Jumlah 64 100% 
Sumber : Data kuesioner yang telah diolah, 2014 
Tabel 4.6 menunjukkan bahwa pelaksanaan komunikasi organisasi pada 
Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang berada pada kategori baik, ditinjau dari 
indikator tindakan koordinasi, pembagian informasi dan menampilkan perasaan 
dan emosi. Jumlah skor yang diperoleh adalah 2073, dengan jumlah skor ideal 
2560. Dimana komunikasi organisasi= 2073 : 2560. sehingga mendapatkan nilai 
80 (untuk skor tertinggi 100). 
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Kenyataan di atas, menunjukkan bahwa komunikasi organisasi yang 
terjalin  selama ini sudah berjalan dengan baik. Hal tersebut dapat terjadi berkat 
adanya kerja sama, dorongan dari pimpinan dan kesadaran pegawai, 
melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab. Melalui pelaksanaan 
komunikasi organisasi yang baik akan dapat memberikan banyak perubahan 
yang baik pula menuju perkembagan organisasi. 
2. Efektivitas Kerja Pegawai 
Kualifikasi mutu jawaban responden menyangkut efektivitas kerja pegawai 
pada Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang juga akan disajikan pada tabel distribusi 
frekuensi, dimana variabel ini terdiri dari produktivitas kerja pegawai (3 
pertanyaan), efesiensi kerja (3 pertanyaan),  kepuasan kerja pegawai (3 pertanyaan) 
dan kemampuan beradaptasi (4 pertanyaan) yang dikategorikan ke dalam 4 kelas 
yaitu tinggi, cukup tinggi, rendah dan sangat rendah. Untuk lebih jelasnya mengenai 
gambaran efektivitas kerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang 
dapat di lihat pada tabel hasil olah data angket berikut ini. 
a) Produktivitas Kerja  
Produktivitas merupakan salah satu indikator dalam mengukur tingkat 
efektivitas kerja pegawai sebab produktivitas kerja adalah suatu kemampuan 
memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya dari sarana dan prasarana yang 
tersedia dengan menghasilkan luaran (output) yang optimal bahkan kalau 
mungkin maksimal.Sehingga secara otomatis apabila seorang pegawai 
mempunyai produktivitas kerja yang tinggi dalam bekerja tentunya akan dapat 
menghasilkan efektivitas kerja yang baik demikian pulasebalik-nya. Adapun 
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indikator produktivitas kerja yang terdiri dari 4 pertanyaan yakni no 11 s/d 13 
dapat dilihat pada tabel 4.8. 
Tabel 4.8 Produktivitas Kerja Pegawai 
No BobotPenilaian Frekuensi Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Tidak pernah 
29 
30 
5 
0 
45,31 
46,87 
7,81 
00,00 
Jumlah 64 100% 
Sumber : Data kuesioner yang telah diolah, 2014 
Dari hasil olah data angket yang telah diisi oleh 64 responden 
menunjukkan bahwa pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang 
sering melaksanakan pekerjaannya secara produktif. Hal dikarenakan fasilitas 
yang ada di sekretariat daerah Kabupaten Pinrang masih kurang memadai. 
Adapun produktivitas kerja pegawai dapat lebih ditingkatkan apabila 
Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang memiliki pegawai yang terampil dan 
peralatan kerja yang memadai. 
b) Efisiensi Kerja 
Merealisasikan efektivitas kerja merupakan hal yang sangat penting bagi 
organisasi karena dengan adanya efektivitas kerja diharapkan pekerjaan akan 
terlaksana secara efisien dan efektif. Utamanya pelaksanaan tugas secara efisien 
sangat dituntut dalam suatu organisasi sebab dengan penerapan efisiensi kerja 
maka organisasi akan dapat lebih berkembang sebab prinsip efisiensi adalah 
penggunaan keluaran baik tenaga, waktu dan biaya seminimal mungkin demi 
memperoleh hasil atau output semaksimal-nya. Demikian pula pada Sekretariat 
Daerah Kabupaten Pinrang  demi peningkatan efektivitas kerja perlu penerapan 
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efisiensi dalam setiap palaksanaan tugas yang dilaksanakannya. Adapun 
pelaksanaan efisiensi tersebut dapat dilihat pada uraian tiap pertanyaan pada 
tabel di bawah ini. 
Tabel 4.9 Efisiensi Kerja Pegawai 
No BobotPenilaian Frekuensi Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Tidak pernah 
27 
34 
3 
0 
42,18 
53,12 
4,68 
00,00 
Jumlah 64 100% 
Sumber : Data kuesioner yang telah diolah, 2014 
Tabel diatas menujukkan bahwa pegawai pada Sekretariat Daerah 
Kabupaten Pinrang sering menerapkan prinsip efisiensi dalam melaksanakan 
pekerjaannya sehingga jarang terjadi pemborosan waktu, tenaga maupun 
material. Efisiensi waktu tersebut dapat lebih ditingkatkan apabila para pegawai 
dapat mengatur waktu atau melakukan pembagian waktu pada tiap-tiap 
pekerjaan dengan sebaik-baiknya sehingga dapat selesai tepat pada waktunya 
dan pengalokasian waktu misalnya pegawai membuat jadwal penyelesaian tugas 
dilihat dari urgensinya sehingga pekerjaan yang penting dapat lebih didahulukan 
penyelesaiannya 
c) Kepuasan Kerja Pegawai 
Tingkat kesenangan yang dirasakan seseorang atas peranan atau 
pekerjaannya dalam organisasi. Tingkat rasa puas individu bahwa mereka 
mendapat imbalan yang setimpal, dari bermacam-macam aspek situasi pekerjaan 
dan organisasi tempat mereka berada. Untuk mengatahui tingkat kepuasan kerja 
pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang dapat dilihat pada tabel 
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berikut ini yang merupakan uraian dari setiap item pertanyaan  yang mewakili 
indikator kepuasan kerja yang terdiri dari 3 pertanyaan yaitu pertanyaan no 14 
s/d 16.  
Tabel 4.10  Kepuasan Kerja Pegawai 
No BobotPenilaian Frekuensi Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Tidak pernah 
28 
26 
10 
0 
43,75 
40,62 
15,62 
00,00 
Jumlah 64 100% 
Sumber : Data kuesioner yang telah diolah, 2014 
Hasil olah data angket menunjukkan bahwa pegawai pada Sekretariat 
Daerah Kabupaten Pinrang selalu memperoleh informasi yang dapat membantu 
penyelesaian tugasnya dengan cepat begitu pula dengan gaji yang diperoleh 
telah dirasa sesuai dengan hasil kerja yang mereka capai sehingga pegawai telah 
memilki kepuasan kerja  dan  hal tersebut dapat meningkatkan motivasi kerja 
pegawai sehingga efektivitas kerja pun akan lebih baik. 
d) Kemampuan Beradaptasi 
Kemampuan manusia terbatas dalam segala hal, sehingga dengan 
keterbatasannya itu menyebabkan manusia tidak dapat mencapai pemenuhan 
kebutuhannya tanpa melalui kerjasama dengan orang lain. Setiap orang yang 
masuk dalam organisasi dituntut untuk dapat menyesuaikan diri dengan orang 
yang bekerja didalamnya maupun dengan pekerjaan dalam organisasi tersebut. 
Jika kemampuan menyesuaikan diri tersebut dapat berjalan maka tujuan 
organisasi dapat tercapai.Untuk mengetahui bagaimana efektivitas kerja 
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pegawai melalui indikator kemampuan pegawai menyesuaikan diri terhadap 
lingkungan internal maupun eksternal organisasi  dapat dilihat pada tabel 10. 
Tabel 4.11 Kemampuan Beradaptasi Pegawai 
No BobotPenilaian Frekuensi Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Tidak pernah 
27 
29 
8 
0 
42,18 
45,31 
12,5 
00,00 
Jumlah 64 100% 
Sumber : Data kuesioner yang telah diolah, 2014 
Tabel 10 menunjukkan bahwa pegawai pada Sekretariat Daerah 
Kabupaten Pinrang mampu dengan baik menyesuaikan diri dalam organisasi 
seperti bekerja sama dengan rekan kerja dan menyesuaikan diri dengan suasana 
baru dalam organisasi atau adanya perubahan kebijakan tertentu tentang 
perubahan jabatan maupun tanggung jawabnya.  
Setiap ada perubahan jabatan dan penambahan pegawai hanya ada 
beberapa pegawai yang merasa bermasalah dalam menjalin komunikasi antara 
pegawai lama dengan pegawai baru. Adanya perubahan jabatan yang secara 
otomatis merubah tugas-tugas yang dilaksanakannya tidak pernah menjadi 
masalah karena pegawai bisa menyesuaikan diri dan memang harus bisa 
menyesuaikan diri terhadap perubatan struktur tersebut. 
Berdasarkan hasil persentase di atas terkait indikator efektivitas kerja 
seperti produktivitas, efisiensi, kepuasan kerja dan kemampuan beradaptasi 
pegawai. Maka untuk menetukan besarnya tingkat efektivitas kerja pada 
Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrangdapat digunakan tabel distribusi frekuensi 
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di bawah ini dengan pembagian kategori tinggi, cukup tinggi, rendah dan sangat 
rendah. 
Tingkat efektivitas kerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten 
Pinrangberada pada kategori cukup tinggi ditinjau dari indikator produktivitas 
kerja pegawai, efisiensi, kepuasan pegawai dan kemampuan beradaptasi 
pegawai. , ini dilihat dari tingkat kemampuan para pegawai menyelesaikan 
pekerjaannya  tepat waktu. Dimana setiap pegawai merasa bahwa 
menyelesaikan pekerjaan tepat waktu merupakan suatu kewajiban karena 
apabila suatu pekerjaan ditunda maka otomatis akan berdampak pada 
bertumpuknya pekerjaan lain. 
Tabel 4.12 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Efektivitas Kerja Pegawai Pada 
Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang 
No BobotPenilaian Frekuensi Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
Tinggi  
Cukup tinggi  
Rendah  
Sangat rendah 
27 
30 
7 
0 
42,18 
46,87 
10,93 
00,00 
Jumlah  64 100% 
Efektivitas kerja pada Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang berada pada 
kategori cukup tinggi. Tingkat efektivitas kerja pegawai dapat dilihat dari kriteria 
bagaimana tingkat produktivitas kerja, pegawai melaksanakan pekerjaan secara 
efisien, pegawai mendapat kepuasan kerja serta setiap pegawai harus mampu 
melakukan interaksi dengan pegawai-pegawai yang berada di unit lain dalam 
organisasi sebab setiap pegawai walaupun berada pada unit yang berbeda tetapi 
harus tetap saling berkomunikasi sehingga informasi yang dibutuhkannya dari 
unit lain dapat diperolehnya dalam rangka pelaksanaan tugas secara efektif dan 
efisien. 
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D. Analisis Data dan Pembahasan 
1. Analisis Data 
Berdasarkan jawaban yang diperoleh dari 64 responden yang merupakan 
pegawai sekretariat daerah kabupaten pinrang, dilakukan analisis dengan 
menggunakan uji statistik yang digunakan untuk menjawab hipotesis penelitian 
antara komunikasi organisasi dengan efektivitas kerja. Pengolahan data dilakukan 
dengan bantuan SPSS for windows versi 17.0.  
Data yang digunakan dalam analisis ini disajikan dalam lampiran dengan 
rangkuman sebagai berikut: 
a. Uji Validitas 
Uji validitas yang digunakan yaitu analisis scale dengan melihat tabel 
item-total statistic dan pada kolom corrected item-Total Correlation kemudian 
membandingkan dengan r tabel (10%). Dikatakan valid apabila nilai corrected 
item-Total Correlation> r tabel yaitu 0.207. Uji validitas tiap item pertanyaan 
terhadap skor totalnya disajikan pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.13Uji Validitas Variabel X 
Variabel Indikator r hitung r tabel (10%) Validitas 
Komunikasi 
Organisasi 
(X) 
1 0,736 0,207 Valid 
2 0,770 0,207 Valid 
3 0,794 0,207 Valid 
4 0,623 0,207 Valid 
5 0,723 0,207 Valid 
6 0,638 0,207 Valid 
7 0,699 0,207 Valid 
8 0,669 0,207 Valid 
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9 0,710 0,207 Valid 
10 0,592 0,207 Valid 
Sumber: Hasil Pengolahan DataSPSS17.0, 2014 
 
Tabel 4.14Uji Validitas Variabel Y 
Variabel Indikator r hitung r tabel (10%) Validitas 
Efektivitas Kerja 
(Y) 
1 0,622 0,207 Valid 
2 0,664 0,207 Valid 
3 0,660 0,207 Valid 
4 0,704 0,207 Valid 
5 0,688 0,207 Valid 
6 0,614 0,207 Valid 
7 0,460 0,207 Valid 
8 0,561 0,207 Valid 
9 0,489 0,207 Valid 
10 0,566 0,207 Valid 
11 0,664 0,207 Valid 
12 0,509 0,207 Valid 
13 0,611 0,207 Valid 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 17.0, 2014 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu instrumen sejauh mana 
instrumen tersebut dapat dipercaya. Pengujian dengan Cronbach's Alpha yang 
digunakan untuk menguji tingkat kepercayaan masing-masing angket variabel. 
Suatu penelitian dikatakan realibel apabila nilai cronbach alpha >0,60. Untuk 
mengetahui apakah penelitian itu realibel atau tidak maka dilakukan uji statistik 
dengan menggunakan SPSS.Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel 4.15 
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Tabel 4.15 Uji Reliabilitas 
                     Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
, 892 23 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 17.0, 2014 
Berdasarkan tabel diatas maka penelitian ini dikatakan realibel, karena 
nilai Cronbach's Alpha = 0,892> 0,60. Jadi, instrumen tersebut bisa diandalkan 
atau dipercaya. 
c. Analisis Regresi Sederhana 
Analisis regresi sederhana digunakan peniliti dengan maksud untuk 
mengetahui sejauh mana pengaruh komunikasi organisasi terhadap efektivitas 
kerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang. Hasil analisis regresi 
sederhana tertera pada tabel berikut. 
Tabel 4.16 Pengujian Regresi Sederhana 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 28,693 3,495  8,209 ,000 
Komunikasi 
Oraganisasi 
,451 ,107 ,474 4,234 ,000 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 17.0, 2014 
Dari tabel tersebut, hasil perhitungan hubungan Pengetahuan komunikasi 
organisasi terhadap efektivitas kerja pegawai pada Sekretariat Daerah 
Kabupaten Pinrang (Variabel Dependen) didapatkan nilai a=28,693 dan b=0,451 
sehingga persamaan regresinya adalah: 
Y = 28,693 + 0,451X 
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Koefisien nilai kontanta adalah 28,693. Hal ini berarti jika variabel X 
(Komunikasi Organisasi) bernilai 0, maka variabel Y (Efektivitas Kerja) bernilai 
28,693. Selanjutnya koefisien regresi variabel X (Komunikasi Organisasi) 
sebesar 0.451 memiliki arah yang positif.  Hal ini berarti setiap peningkatan satu 
poin pada Komunikasi Organisasi akan meningkatkan efektivitas kerja pada 
Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang sebesar 0.451. 
d. Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 4.16  Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,474
a
 ,224 ,212 4,335 
a. Predictors: (Constant), Komunikasi Organisasi 
Koefisien determinasi merupakan besaran yang menunjukkan besarnya 
variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independennya. 
Dengan kata lain, koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa 
besar variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. Nilai koefisien 
determinasi ditentukan dengan nilai R Square sebagaimana dapat dilihat pada 
tabel 4.16. 
Hasil perhitungan regresi dapat diketahui bahwa koefisien determinasi 
(R Square) yang diperoleh sebesar 0,224 atau 22,4%. Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel komunikasi organisasi (X) memiliki pengaruh konstribusi 
sebesar 22,4% terhadap efektivitas kerja (Y) dan sisanya 77,6% dipengaruhi 
oleh faktor-faktor selain komunokasi organisasi, seperti motivasi kerja pegawai, 
kemampuan kerja, suasanan kerja, lingkungan dan teknologi yang digunakan 
71 
 
 
dalam organisasi. Sebagaimana dikemukakan oleh Gie dalam 
http://eprints.undip.ac.id/12755/yang diakses pada tanggal 8juni 2014 pukul 
13.05 Wita bahwa: “faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi dan efektivitas 
kerja adalah motivasi, kemampuan kerja, suasana kerja, lingkungan kerja, 
perlengkapan dan fasilitas prosedur kerja”.36 
e. Uji Signifikan (Uji –t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel komunikasi 
organisasi terhadap afektivitas kerja, proses pengujian sebagai berikut : 
a) thitung ≤ ttabel = H0 ditolak atau H1 diterima 
b) thitung ≥ ttabel = H0 diterima atau H1 ditolak 
Dari hasil perhitungan Uji t diperoleh thitung sebesar 8,209 dan ttabel1,670 
atau nilai thitung lebih besar dari ttabel. Oleh karena Ho>Hi maka Hi diterima yang 
menyatakan bahwa komunikasi organisasi berpengaruh terhadap efektivitas kerja 
pegawai. Dan dari uji signifikan diperoleh nilai α/2, 64 – 2 = 62 (10%), maka 
dap[at disimpulkan bahwa komunikasi organisasi berpengaruh secara signifikan 
terhadap efektifitas kerja.Berarti ada sifat ketergantungan variabel komunikasi 
organisasi dengan efektivitas kerja pegawai,atau dapat dikatakan bahwa hipotesis 
berbunyi ”ada pengaruh komunikasi organisasi terhadap efektivitas kerja 
pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang. Dalam hal ini adalah 
hipotesis diterima. 
 
 
                                                          
36
Gie. faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi dan efektivitas kerja. 
http://eprints.undip.ac.id/12755/. diakses pada tanggal 8juni 2014 pukul 13.05. 
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2. Pembahasan 
1. Pelaksanaan Komunikasi Organisasi  
Pelaksanaan komunikasi organisasi yang baik merupakan salah satu faktor 
penting untuk meningkatkan efektivitas kerja pegawai pada Sekretariat Daerah 
Kabupaten Pinrang karena komunikasi organisasi adalah kelaziman untuk mengatur 
hubungan antar individu dan kelompok sehingga dapat menghasilkan pekerjaan yang 
baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi organisasi pada Sekretariat 
Daerah Kabupaten Pinrang berada dalam kategori baik ditinjau dari  segikomunikasi 
sebagai tindakan koordinasi, membagi informasi dan menampilkan emosi dan 
perasaan.Apalagi dalam sebuah organisasi menetapkan peran kepada masing-masing 
anggotanya agar peran-peran itu kemudian dioperasionalkan ke dalam tugas dan 
fungsi pegawai. Selanjutnya agar tugas dan fungsi tersebut dapat dilaksanakan 
dengan tepat maka diperlukan pelaksanaan komunikasi yang efektif sehingga dapat 
menciptakan kerja sama yang kompak antar pegawai. 
2. Tingkat  Efektivitas Kerja  
Efektivitas kerja pada Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang berada pada 
kategori cukup tinggi.Tingkat efektivitas kerja pegawai yang cukup tinggi tersebut 
dapat berdampak pada hasil kerja yang memuaskan sehingga tujuan organsiasi pun 
akan dapat dicapai secara maksimal. 
Untuk mengetahui tingkat efektivitas kerja pegawai dapat dilihat dari kriteria 
bagaimana tingkat produktivitas kerja, pegawai melaksanakan pekerjaan secara 
efisien, pegawai mendapat kepuasan kerja serta setiap pegawai harus mampu 
melakukan interaksi dengan pegawai-pegawai yang berada di unit lain dalam 
organisasi sebab setiap pegawai walaupun berada pada unit yang berbeda tetapi harus 
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tetap saling berkomunikasi sehingga informasi yang dibutuhkannya dari unit lain 
dapat diperolehnya dalam rangka pelaksanaan tugas secara efektif dan efisien. 
Kemampuan beradaptasi tersebut tidak hanya dengan pegawai baru tetapi juga 
kemampuan beradaptasi dengan adanya perubahan-perubahan lingkungan dan adanya 
kebijakan-kebijakan baru yang diterapkan. 
Kemampuan untuk menyesuaikan diri atau beradaptasi sebagai salah satu 
indikator efektivitas kerja dapat tercapai apabila terjalin komunikasi yang baik 
sebagaimana dikemukakan oleh Hammer dalam liliweri yang menetapkan tema 
sentral dari efektivitas komunikasi adalah: 
Kemampuan untuk menyesuaikan diri atau menghadapi tekanan, yakni 
kemampuan seorang karyawan terutama pimpinan untuk menyesuaikan diri dengan 
perubahan-perubahan yang terjadi, apalagi kalau perubahan itu dirasakan cukup 
menekan keadaan mental atau psikologis.37 Komunikasi yang efektif mengandalkan 
kemampuan individual untuk menghadapi keadaan yang ambigu atau tidak pasti. 
3. Pengaruh Komunikasi Organisasi Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan diketahui bahwa terdapat 
hubungan antara variabel komunikasi organisasi dan peningkatan efektivitas kerja 
pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang. Demikian pula hasil analisis 
data juga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang kuat antara komunikasi 
organisasi terhadap efektivitas kerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten 
Pinrang sehingga hipotesis dalam penelitian ini yang mengatakan bahwa “ada 
pengaruh komunikasi organisasi terhadap efektivitas kerja pegawai pada Sekretariat 
Daerah Kabupaten Pinrang”, dapat diterima.Jadi jelaslah bahwa komunikasi 
                                                          
37
Alo Liliweri, Wacana Komunikasi Kantor,(Bandung: Mandar Maju. 2004). h. 243. 
74 
 
 
organisasi memiliki pengaruh yang kuat dalam menentukan tingkat efektivitas kerja 
pegawai sehingga setiap pegawai maupun pimpinan organisasi harus senantiasa 
menjalin komunikasi yang efektif untuk mencapai hasil kerja yang efektif pula.  
Sebagaimana diungkapkan oleh Liliweri bahwa “jika kita membahas 
organisasi sebagai perilaku manusia yang bekerja bersama-sama dalam organisasi 
maka kata kunci untuk efektivitas organisasi terletak pada efektivitas komunikasi”.38 
Hal ini membuktikan bahwa komunikasi organisasi sangat berperan demi tercapainya 
tujuan organisasi melalui peningkatan efektivitas kerja para pegawai. Oleh karena itu 
menjadi kewajiban setiap unsur yang ada dalam organisasi untuk melaksanakan tugas 
dan tanggungjawabnya dengan sebaik-baiknya, sembari dengan itu, komunikasi 
organisasi yang baik  yang akan memastikan semuanya terlaksana sebagaimana yang 
diharapakan. 
Komunikasi sangat berpengaruh dalam meningkatkan efektivitas dan kinerja 
pegawai, sebab komunikasi menjadi kunci utama kesuksesan suatu pekerjaan, bila 
dari awal saja komunikasi yang terjalin kurang baik maka tentu saja pada akhirnya 
maksud dari apa yang kita inginkan atau tujuan yang ingin dicapai tidak akan 
terwujud sebagaimana yang diharapakan. 
Hal tersebut membuktikan bahwa variabel komunikasi organisasimemiliki 
konstribusi yang besar terhadap variabel efektivitas kerja  pegawai. Tetapi tidak dapat 
dipungkiri bahwa masih terdapat faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi tingkat 
efektivitas kerja tersebut selain komunikasi  organisasi seperti motivasi pegawai, 
kemampuan kerja, suasana dan lingkungan kerja pegawai.  
 
                                                          
38
Alo Liliweri, Wacana Komunikasi Kantor. h. 30. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis yang diuraikan pada bab sebelumnya mengenai 
pengaruh komunikasi organisai terhadap efektivitas kerja pegawai pada Sekretariat 
Daerah Kabupaten Pinrang maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Komunikasi organisasi pada Sekretariat Daerah Kabupaten Pinrangdalam 
kategori baik dengan indikator sebagai tindakan koordinasi, membagi 
informasi dan menampilkan emosi dan perasaan.  
2. Efektivitas kerja  pegawai pada Sekretariat Daerah abupaten Pinrang 
termasuk dalam kategori cukup tinggi dengan indikator tingkat 
produktivitas kerja pegawai, efisiensi, kepuasan kerja dan kemampuan 
beradaptasi pegawai.  
3. Dari Hasil analisis hipotesis dalam penelitian ini menolak hipotesis H0 dan 
menerima hipotesis H1 yang berarti “komunikasi organisasi berpengaruh 
signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai pada Sekretariat Daerah 
Kabupaten Pinrang”. 
B. Saran-Saran 
Setelah dikemukakan beberapa kesimpulan berdasarkan penelitian pada 
sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang, maka diajukan beberapa saran yang dapat 
dijadikan pertimbangan yaitu: 
1. Diharapkan untuk tetapmenjalin komunikasi yang baik diantara pegawai 
pada sekretariat Daerah Kabupaten Pinrang baik itu dengan pimpinan, 
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bawahan, sesama rekan kerja maupun pihak-pihak yang terkait dengan 
organisasi 
2. Diharapkan para pegawai Sekretariat Daerah  Kabupaten  Pinrang dapat 
lebih meningkatkan efektivitas kerjanya melalui pencapaian hasil kerja 
yang lebih maksimal sehingga dapat mencapai target yang telah ditentukan 
sebelumnya. 
3. Dalam rangka meningkatkan efektivitas kerja pegawai diharapkan pimpinan 
maupun para bawahan dapat menjalin hubungan komunikasi yang baik 
dalam rangka pelaksanaan tugas masing-masingkarena komunikasi 
memiliki pengaruh positif terhadap efektivitas kerja pegawai. 
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Lampiran 1. Kisi-Kisi Angket Penelitian 
PENGARUH KOMUNIKASI ORGANISASI TERHADAP EFEKTIVITAS KERJA 
PEGAWAI PADA SEKRETARIAT DAERAH KABUPATEN PINRANG 
 
Variabel 
Penelitian 
Indikator 
No.Item  
Instrumen 
Responden 
 
Komunikasi 
organisasi 
1. Sebagai tindakan 
koordinasi 
2. Membagi informasi 
3. Menampilkan perasaan dan 
emosi 
1,2.3,4 
 
5,6,7 
8, 9,10, 
Pegawai 
Sekretariat 
Daerah 
Kabupaten 
Pinrang  
Efektivitas 
kerja 
1. Produktivitas kerja 
2. Efesiensi kerja 
3. Kepuasan kerja pegawai 
4. Kemampuan beradaptasi 
11,12,13 
14,15,16 
17,18,19 
20,21,22,23 
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Lampiran 2. Instrumen Penelitian/Kuesioner 
INSTRUMEN PENELITIAN / KUESIONER 
PENGARUHKOMUNIKASI ORGANISASI TERHADAP EFEKTIVITAS KERJA 
PEGAWAI PADA SEKRETARIAT DAERAH KABUPATEN PINRANG  
        No. Angket :...... 
I. PENGANTAR 
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
Kuesioner ini dimaksudkan untuk memperoleh data penelitian “Pengaruh 
Komunikasi Organisasi terhadap Efektivitas Kerja Pegawai pada Sekretariat Daerah 
Kabupaten Pinrang”. Sesuai dengan maksud di atas, maka input Bapak dan Ibu 
berupa informasi (data) sebagai konstribusi yang sangat berharga dan berguna, 
sehingga hasil penelitian ini (output) diharapkan dapat dijadikan bahan 
pertimbangan oleh pimpinan lembaga yang kita cintai ini dalam upaya peningkatan 
efektivitas kerja dan penyempurnaan pelaksanaan komunikasi organisasi. 
Oleh karena itu saya mohon Bapak/ibu dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan 
dalam angket ini sesuai dengan kenyataan sebenarnya sehingga hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi gambaran yang nyata tentang fenomena yang diteliti. 
Demikian penyampaian dan harapan saya, atas bantuan dan kesediaan 
Bapak/Ibu/sdr (i) meluangkan waktu untuk mengisi angket ini, saya ucapkan banyak 
terima kasih. 
 Pinrang, 5 Maret 2014 
Peneliti  
 
Dewi Sartika 
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II. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Bacalah kuisioner ini dengan teliti sebelum Bapak/Ibu mengisi atau 
memberikan jawaban. 
2. Berilah tanda silang (X) pada salah satu huruf di depan alternative jawaban 
yang  Bapak/Ibu pilih sesuai dengan keadaan sebenarnya. 
3. Dimohon untuk dapat menjawab semua pertanyaan yang disediakan sesuai 
dengan kenyataan. 
III. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Pangkat/Golongan:………………………………………………………. 
2. Jabatan :……………………………………………................ 
3. Jenis Kelamin : 
IV. DAFTAR PERTANYAAN 
A. Variabel Komunikasi Organisasi 
Komunikasi organisasi adalah setiap proses pertukaran informasi yang terjadi 
dalam suatu organisasi yang menciptakan saling pengertian diantara pengirim dan 
penerima pesan demi pencapaian tujuan organisasi, komunikasi ini bertujuan sebagai 
tindakan koordinasi, membagi informasi dan menampilkan perasaan dan emosi.  
Adapun pertanyaannya sebagai berikut: 
1. Sebelum melaksanakan suatu pekerjaan, apakah Bapak/Ibu terlebih dahulu 
diberikan pengarahan tentang cara mengerjakan suatu pekerjaan? 
a. Selalu      c. Kadang-kadang 
b. Sering     d. Tidak pernah 
2. Apakah Bapak/Ibu telah memahami dengan jelas tugas dan wewenang masing-
masing? 
a. SelaluMemahami    c. Kadangmemahami 
b. Sering Memahami   d. Tidak memahami 
3. Apakah pimpinan memberikan arahan dan petunjukterhadap anggota kelompok 
dalam menyusun tugasnya masing-masing? 
a. Selalu     c. Kadang-kadang  
b. Sering     d. Tidak pernah 
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4. Apakah pimpinan menetapkan hubungan kerja yang jelas antara satu orang 
dengan orang yang lain? 
a. Selalu      c. Kadang-kadang 
b. Sering     d. Tidak pernah 
5. Apakah Bapak/Ibu memperoleh informasi/laporan dari hasil pencapaian tujuan 
organisasi? 
a. Selalu     c. Kadang-kadang 
b. Sering     d. Tidak pernah 
6. Ketika mengalami kesulitan dalam mengerjakan suatu tugas, apakah Bapak/Ibu 
mengajukan pertanyaan kepada pimpinan?  
a. Selalu     c. Kadang-kadang  
b. Sering     d. Tidak pernah 
7. Apakah setiap pimpinan memberi perintah selalu bersifat singkat dan jelas? 
a. Selalu     c. Kadang-kadang 
b. Sering     d. Tidak pernah 
8. Bagaimana sikap pimpinan terhadap setiap kritik maupun saran yang 
disampaikan  oleh bawahannya?  
a. Selalu terbuka    c. Kadangterbuka 
b. Sering terbuka    d. Tidak terbuka 
9. Apakah Bapak/ibu selalu menyampaikan perasaan puas terhadap pekerjaan yang 
dilakukan? 
a. Selalu     c. Kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
10. Ketika melakukan kesalahan dalam bekerja, apakah Bapak/Ibu mendapat 
teguran? 
a. Selalu     c. Kadang-kadang 
b. Sering     d. Tidak pernah 
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B. Variabel Efektivitas Kerja Pegawai 
Efektivitas kerja pegawai merupakan suatu keadaan yang menggambar-kan 
sejauh mana tingkat keberhasilan kegiatan-kegiatan manajemen dalam usaha 
pencapaian tujuan organisasi, dengan indikator : produktivitas kerja, efisiensi kerja, 
kepuasan kerja pegawai dan kemampuan beradaptasi pegawai. Pertanyaan-nya 
sebagai berikut: 
11. Pada kantor Bapak/ibu apakah penyelesaian pekerjaan telah ditunjang dengan 
peralatan dan perlengkapan serta teknologi yang memadai? 
a. Selalumemadai    c. Kadangmemadai 
b. Sering memadai     d. Tidak memadai 
12. Peralatan kerja yang tersedia di kantor Bapak/Ibu, apakah dapat membantu 
meningkatkan produktivitas kerja pegawai? 
a. Selalu Membantu    c. Kadang Membantu 
b. Sering Membantu    d. Tidak Membantu 
13. Apakah pimpinan menempatkan pegawai pada bidang kerja yang sesuai dengan 
keahlian dan bidang ilmu masing-masing? 
a. Selalu      c. Kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
14. Dalam manyelesaikan pekerjaan apakah bapak/ibu menyusun jadwal kerja? 
a. Selalu     c. Kadang-kadang 
b. Sering     d. Tidak pernah 
15. Apakah Bapak/Ibu menyelesaikan pekerjaan dengan inisiatif sendiri atau harus 
menunggu perintah dari pimpinan? 
a. Selalu     c. Kadang-kadang 
b. Sering     d. Tidak pernah 
16. Apakah Bapak/Ibu membutuhkan waktu lama dalam menyelesaikan pekerjaan? 
a. Tidak pernah    c. Sering 
b. Kadang-kadang    d. Selalu 
17. Gaji yang Bapak/Ibu peroleh apakah telah sesuai dengan hasil kerja yang 
dilaksanakan? 
a. Selalu sesuai    c. Kadang sesuai 
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b. Sering Sesuai    d. Tidak sesuai 
18. Bagaimana komunikasi Bapak/Ibu dengan sesama rekan kerja? 
a. Selalu komunikatif   c. Kadang komunikatif 
b. Sering komunikatif   d. Tidak komunikatif 
19. Apakah Bapak/Ibu merasa puas dengan penyediaan informasi yang dibutuhkan 
dalam melakukan pekerjaan? 
a. Selalumemuaskan    c. Kadangmemuaskan 
b. Sering memuaskan   d. Tidak memuaskan 
20. Apakah Bapak/Ibu dapat menyesuaikan diri untuk bekerja sama dengan anggota 
baru? 
a. Selalu dapat menyesuaikan diri   
b. Sering dapat menyesuaikan diri  
c. Kadang dapat menyesuaikan diri   
d. Tidak dapat menyesuaikan diri 
21. Apakah Bapak/Ibu berupaya meningkatkan serta mengembangkan keterampilan 
dan pengetahuan melalui kursus/pelatihan sesuai dengan kebutuhan tugasnya? 
a. Selalu berupaya    c. Kadang berupaya 
b. Sering berupaya    d. Tidak berupaya 
22. Apakah Bapak/Ibu mampu melaksanakan pekerjaan sesuai dengan jabatan yang 
sedang dipangku sekarang? 
a. Selalu Mampu    c. KadangMampu 
b. sering mampu    d. Tidak Mampu 
23. Menurut Bapak/Ibu apakah komunikasi dapat mempengaruhi efektivitas kerja? 
a. Selalu mempengaruhi   c. Kadang  mempengaruhi 
b. Sering mempengaruhi   d. Tidak mempengaruhi 
 
 
 
 
 
  
85 
 
Lampiran 3 :Jawaban responden komunikasi organisasi 
 
PENGARUH KOMUNIKASI ORGANISASI TERHADAP EFEKTIVITAS KERJA 
PEGAWAI PADA SEKRETARIAT DAERAH KABUPATEN PINRANG 
(Variabel X: Komunikasi Organisasi) 
Responden 
Jawaban Untuk Item Nomor 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 38 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 25 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 
5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 38 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
7 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 38 
8 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 38 
9 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 38 
10 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 37 
11 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 38 
12 2 3 3 2 3 2 4 3 2 2 26 
13 4 4 4 3 4 4 2 3 3 2 33 
14 4 4 3 2 2 4 3 4 4 3 33 
15 4 4 4 3 4 4 2 3 3 2 33 
16 3 3 2 3 2 4 3 3 2 3 28 
17 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 
18 4 3 4 4 3 4 2 4 4 3 35 
19 4 4 3 2 2 4 3 4 4 3 33 
20 4 4 4 3 2 2 4 4 2 3 32 
21 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 37 
22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 
23 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 38 
24 4 3 4 2 3 3 3 4 3 4 33 
25 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 38 
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26 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 38 
27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 
29 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 37 
30 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 29 
31 2 3 3 3 2 3 4 3 4 4 31 
32 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 37 
33 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 35 
34 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 26 
35 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 37 
36 4 3 4 4 3 4 3 4 2 4 35 
37 4 4 4 3 3 2 4 2 3 3 32 
38 4 3 2 3 2 4 3 3 3 3 30 
39 4 3 2 3 2 4 3 3 3 3 30 
40 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 24 
41 4 3 3 3 2 2 3 4 2 3 29 
42 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 26 
43 2 3 4 4 2 4 3 3 2 4 31 
44 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 24 
45 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 
46 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 37 
47 4 3 4 4 2 3 4 4 3 4 35 
48 2 3 4 3 2 3 3 3 4 3 30 
49 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 36 
50 2 3 3 3 2 4 3 3 3 2 28 
51 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 38 
52 2 3 2 4 2 2 3 3 3 3 27 
53 3 3 4 2 2 3 3 3 2 3 28 
54 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 29 
55 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 26 
56 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 29 
57 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 23 
58 2 3 3 3 2 3 4 3 4 4 31 
59 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 22 
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60 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 27 
61 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 23 
62 4 3 2 4 3 2 2 3 3 3 29 
63 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 30 
64 2 3 3 2 2 3 2 3 4 3 27 
Jumlah 213 217 217 202 184 212 204 217 201 206 2073 
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(Variabel Y: Efektivitas Kerja) 
Responden 
Jawaban Responden Untuk Item Nomor 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 51 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 51 
4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 51 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 51 
6 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 50 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 51 
8 4 4 3 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 47 
9 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 47 
10 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 39 
11 4 4 2 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 46 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 50 
13 3 3 4 3 2 3 2 3 4 3 3 4 3 40 
14 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 2 2 3 38 
15 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 50 
16 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 48 
17 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 2 4 45 
18 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 48 
19 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 3 4 47 
20 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 45 
21 4 3 3 4 4 4 2 3 3 4 3 4 4 45 
22 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 41 
23 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 40 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 50 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
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27 3 3 3 3 3 2 4 2 3 4 3 4 3 40 
28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 40 
29 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 50 
30 4 3 4 3 4 4 3 4 4 2 3 4 3 45 
31 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 43 
32 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 4 3 42 
33 4 2 3 3 4 3 4 3 3 2 2 2 3 38 
34 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 46 
35 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 44 
36 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 42 
37 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 41 
38 4 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 2 3 40 
39 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 39 
40 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 4 3 41 
41 4 4 3 3 4 3 3 2 3 2 4 2 3 40 
42 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 38 
43 4 4 4 3 4 2 2 4 3 4 4 2 4 44 
44 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 39 
45 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 41 
46 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 45 
47 4 4 3 4 3 4 2 4 3 3 4 4 4 46 
48 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 2 3 39 
49 2 4 3 3 4 2 2 3 3 3 4 4 3 40 
50 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 38 
51 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 37 
52 2 3 3 4 2 3 2 4 3 2 3 2 4 37 
53 3 2 2 3 4 3 4 3 4 4 2 2 3 39 
54 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 44 
55 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 40 
56 4 2 3 4 3 2 2 4 4 4 2 3 4 41 
57 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 39 
58 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 42 
59 3 4 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 38 
60 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 36 
61 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 36 
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62 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 38 
63 3 3 2 3 2 4 3 3 3 2 3 3 4 38 
64 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 39 
Jumlah 224 214 214 220 213 211 197 214 220 218 214 198 215 2772 
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Lampiran 5 :Hasil olah data SPSS 
 
1. Uji validitas variabel X 
Correlations 
  p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 total 
p1 Pearson Correlation 1 .611
**
 .548
**
 .382
**
 .509
**
 .464
**
 .360
**
 .542
**
 .374
**
 .319
*
 .736
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .002 .000 .000 .004 .000 .002 .010 .000 
N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 
p2 Pearson Correlation .611
**
 1 .591
**
 .334
**
 .539
**
 .465
**
 .590
**
 .480
**
 .547
**
 .277
*
 .770
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .007 .000 .000 .000 .000 .000 .027 .000 
N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 
p3 Pearson Correlation .548
**
 .591
**
 1 .389
**
 .602
**
 .406
**
 .565
**
 .518
**
 .482
**
 .402
**
 .794
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .002 .000 .001 .000 .000 .000 .001 .000 
N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 
p4 Pearson Correlation .382
**
 .334
**
 .389
**
 1 .485
**
 .293
*
 .361
**
 .298
*
 .339
**
 .384
**
 .623
**
 
Sig. (2-tailed) .002 .007 .002  .000 .019 .003 .017 .006 .002 .000 
N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 
p5 Pearson Correlation .509
**
 .539
**
 .602
**
 .485
**
 1 .379
**
 .384
**
 .361
**
 .414
**
 .283
*
 .723
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .002 .002 .003 .001 .023 .000 
N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 
p6 Pearson Correlation .464
**
 .465
**
 .406
**
 .293
*
 .379
**
 1 .245 .388
**
 .471
**
 .330
**
 .638
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .019 .002  .051 .002 .000 .008 .000 
N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 
p7 Pearson Correlation .360
**
 .590
**
 .565
**
 .361
**
 .384
**
 .245 1 .409
**
 .499
**
 .453
**
 .699
**
 
Sig. (2-tailed) .004 .000 .000 .003 .002 .051  .001 .000 .000 .000 
N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 
p8 Pearson Correlation .542
**
 .480
**
 .518
**
 .298
*
 .361
**
 .388
**
 .409
**
 1 .441
**
 .362
**
 .669
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .017 .003 .002 .001  .000 .003 .000 
N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 
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p9 Pearson Correlation .374
**
 .547
**
 .482
**
 .339
**
 .414
**
 .471
**
 .499
**
 .441
**
 1 .346
**
 .710
**
 
Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .006 .001 .000 .000 .000  .005 .000 
N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 
p10 Pearson Correlation .319
*
 .277
*
 .402
**
 .384
**
 .283
*
 .330
**
 .453
**
 .362
**
 .346
**
 1 .592
**
 
Sig. (2-tailed) .010 .027 .001 .002 .023 .008 .000 .003 .005  .000 
N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 
total Pearson Correlation .736
**
 .770
**
 .794
**
 .623
**
 .723
**
 .638
**
 .699
**
 .669
**
 .710
**
 .592
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 
 
2. Uji validitas variabel Y 
Correlations 
  p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 total 
p1 Pearson 
Correlation 
1 .302
*
 .360
**
 .430
**
 .521
**
 .419
**
 .278
*
 .353
**
 .107 .326
**
 .302
*
 .129 .391
**
 .622
**
 
Sig. (2-tailed)  .015 .003 .000 .000 .001 .026 .004 .398 .009 .015 .308 .001 .000 
N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 
p2 Pearson 
Correlation 
.302
*
 1 .318
*
 .376
**
 .378
**
 .396
**
 .071 .283
*
 .070 .273
*
 1.000
*
*
 
.305
*
 .450
**
 .664
**
 
Sig. (2-tailed) .015  .011 .002 .002 .001 .579 .024 .582 .029 .000 .014 .000 .000 
N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 
p3 Pearson 
Correlation 
.360
**
 .318
*
 1 .392
**
 .484
**
 .239 .397
**
 .330
**
 .499
**
 .285
*
 .318
*
 .318
*
 .211 .660
**
 
Sig. (2-tailed) .003 .011  .001 .000 .057 .001 .008 .000 .023 .011 .010 .094 .000 
N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 
p4 Pearson 
Correlation 
.430
**
 .376
**
 .392
**
 1 .419
**
 .505
**
 .263
*
 .350
**
 .365
**
 .367
**
 .376
**
 .244 .612
**
 .704
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .002 .001  .001 .000 .036 .005 .003 .003 .002 .052 .000 .000 
N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 
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p5 Pearson 
Correlation 
.521
**
 .378
**
 .484
**
 .419
**
 1 .342
**
 .338
**
 .239 .311
*
 .384
**
 .378
**
 .291
*
 .335
**
 .688
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .001  .006 .006 .057 .012 .002 .002 .019 .007 .000 
N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 
p6 Pearson 
Correlation 
.419
**
 .396
**
 .239 .505
**
 .342
**
 1 .238 .290
*
 .192 .130 .396
**
 .289
*
 .413
**
 .614
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .001 .057 .000 .006  .058 .020 .128 .307 .001 .020 .001 .000 
N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 
p7 Pearson 
Correlation 
.278
*
 .071 .397
**
 .263
*
 .338
**
 .238 1 .083 .417
**
 .204 .071 .012 .083 .460
**
 
Sig. (2-tailed) .026 .579 .001 .036 .006 .058  .513 .001 .106 .579 .923 .517 .000 
N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 
p8 Pearson 
Correlation 
.353
**
 .283
*
 .330
**
 .350
**
 .239 .290
*
 .083 1 .183 .318
*
 .283
*
 .200 .368
**
 .561
**
 
Sig. (2-tailed) .004 .024 .008 .005 .057 .020 .513  .149 .010 .024 .114 .003 .000 
N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 
p9 Pearson 
Correlation 
.107 .070 .499
**
 .365
**
 .311
*
 .192 .417
**
 .183 1 .271
*
 .070 .205 .243 .489
**
 
Sig. (2-tailed) .398 .582 .000 .003 .012 .128 .001 .149  .031 .582 .103 .053 .000 
N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 
p10 Pearson 
Correlation 
.326
**
 .273
*
 .285
*
 .367
**
 .384
**
 .130 .204 .318
*
 .271
*
 1 .273
*
 .277
*
 .264
*
 .566
**
 
Sig. (2-tailed) .009 .029 .023 .003 .002 .307 .106 .010 .031  .029 .027 .035 .000 
N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 
p11 Pearson 
Correlation 
.302
*
 1.000
*
*
 
.318
*
 .376
**
 .378
**
 .396
**
 .071 .283
*
 .070 .273
*
 1 .305
*
 .450
**
 .664
**
 
Sig. (2-tailed) .015 .000 .011 .002 .002 .001 .579 .024 .582 .029  .014 .000 .000 
N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 
p12 Pearson 
Correlation 
.129 .305
*
 .318
*
 .244 .291
*
 .289
*
 .012 .200 .205 .277
*
 .305
*
 1 .180 .509
**
 
Sig. (2-tailed) .308 .014 .010 .052 .019 .020 .923 .114 .103 .027 .014  .155 .000 
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N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 
p13 Pearson 
Correlation 
.391
**
 .450
**
 .211 .612
**
 .335
**
 .413
**
 .083 .368
**
 .243 .264
*
 .450
**
 .180 1 .611
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .094 .000 .007 .001 .517 .003 .053 .035 .000 .155  .000 
N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 
total Pearson 
Correlation 
.622
**
 .664
**
 .660
**
 .704
**
 .688
**
 .614
**
 .460
**
 .561
**
 .489
**
 .566
**
 .664
**
 .509
**
 .611
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 
 
 
3. Uji realibilitas 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 64 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 64 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.892 23 
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Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
p1 72.38 65.159 .585 .884 
p2 72.31 67.964 .603 .885 
p3 72.31 64.377 .692 .881 
p4 72.55 67.712 .424 .889 
p5 72.83 65.478 .585 .884 
p6 72.39 67.162 .489 .887 
p7 72.52 65.428 .600 .884 
p8 72.31 68.853 .503 .887 
p9 72.56 66.345 .510 .887 
p10 72.48 68.539 .425 .889 
p11 72.20 68.641 .488 .887 
p12 72.36 68.266 .497 .887 
p13 72.36 68.488 .498 .887 
p14 72.27 69.563 .474 .888 
p15 72.38 68.365 .516 .887 
p16 72.41 68.753 .460 .888 
p17 72.63 68.587 .331 .892 
p18 72.36 68.266 .392 .890 
p19 72.27 70.611 .346 .890 
p20 72.30 68.910 .404 .889 
p21 72.36 68.266 .497 .887 
p22 72.61 67.797 .386 .890 
p23 72.34 68.451 .592 .885 
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4. Regresi Sederhana 
Coefficients
a 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 28.693 3.495  8.209 .000 
X .451 .107 .474 4.234 .000 
 
Model Summary
b 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .474
a
 .224 .212 4.335 
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